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Maslaila. NPM. 1701240056P. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Anak 
Kelompok B Melalui Metode Pembelajaran Sentra di RA ICMA Pernantian 
Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
 
Penelitian dilatar belakangi tingkat Kecerdasan linguistik anak yang masih 
rendah. Hal itu terlihat kemampuan berdialog anak-anak masih rendah. Anak-anak juga 
tidak mampu menceritakan kembali apa yang didengarnya, selain itu kosa kata yang 
dimiliki belum memenuhi standar usia. Untuk meningkatkan tingkat kecerdasan linguistik 
anak dilakukan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran sentra di Kelompok 
B RA ICMA Pernantian Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan linguistik anak  
dengan menerapkan metode pembelajaran sentra di RA ICMA Pernantian Kecamatan 
Silangkitang Kabupaten  Labuahanbatu Selatan.   
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, subyek penelitian ini adalah 
anak didik kelompok B di RA ICMA Pernantian Tahun Pembelajaran 2019-2020. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti, guru dan kepala sekolah. Prosedur 
penelitian  dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, untuk 
mendapatkan data dan analisis melalui observasi, tanya jawab, hasil karya dan 
dokumentasi. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga siklus yang dirancang 
secara sistematis dengan beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
Hasil penelitian perkembangan kemampuan literasi anak prapenelitian 33%, siklus 
I : 45%, siklus II : 77%, dan siklus III : 96% 
Dengan demikian tingkat kecerdasan anak meningkat melalui penerapan metode 
sentra di Kelompok B RA ICMA Pernantian Kecamatan Silangkitang Kab Labuhanbatu 
Selatan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan aset yang paling berharga bagi setiap orangtua. 
Keberadaannya selalu dinanti dan menjadi pengikat antara pasangan suami 
istri, pelipur lara dikala kesusahan, digadang-gadang, dan do’a anak saleh-
soleha merupakan salah satu amalan yang pahalanya tidak terputus meskipun 
orang tua telah meninggal.  






Artinya : Jika anak Adam meninggal maka amalnya terputus, kecuali 
tiga perkara, sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh yang 
berdoa kepadanya (HR. Muslim) 
Begitu berharganya anak bagi para orang tua sehingga orang tua 
memiliki kepentingan untuk merawat dan mendidiknya. Kegiatan merawat 
dan mendidik anak oleh para orang tua pada umumnya dimulai semenjak 
anak dilahirkan sehingga mereka dewasa. Berdasarkan kepentingan tersebut, 
muncullah berbagai pandangan tentang penggolongan usia bagi anak dalam 
ruang lingkup pendidikan.  
Anak usia nol sampai enam tahun digolongkan dengan anak usia dini. 
Anak usia dini masih terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu : Masa Bayi yakni 
usia lahir sampai dua belas bulan. Masa kanak-kanak/ batita dari usia satu 
sampai tiga tahun. Dan yang terakhir adalah usia pra sekolah dari usia tiga 
tahun sampai dengan enam tahun.
1
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 Widarni D. Wijaya dkk., Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta : Universitas 
Terbuka, 2010), h. 1.6 
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Selanjutnya usia enam sampai dua belas tahun merupakan masa sekolah 
dasar, Dua belas hingga tujuh belas tahun merupakan masa usia sekolah 
menengah. Jadi berdasarkan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa Anak 
Usia Dini (AUD) adalah anak yang berusia nol hingga enam tahun yang 
melewati masa bayi, masa batita, dan masa pra sekolah.
2
 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 
28 ayat 1 menyatakan bahwa yang termasuk Anak Usia Dini adalah anak 
yang masuk dalam rentang usia nol sampai enam tahun. Atau sering juga 
disebut masa Golden Age. Masa dimana anak-anak mudah menyerap apa saja 
yang mereka lihat dan dengar dari lingkungannya. 
3
 
Masa Golden Age adalah kunci pembentukan kecerdasan otak anak. 
Masa dimana anak berada pada fase yang sangat fundamental bagi 
perkembangan individu. Pada fase ini juga peluang pengembangan dan 
pembentukan seseorang cukup besar. Dan menjadikan Pendidikan Anak Usia 
Dini untuk tahap awal pembentukan fase yang sangat penting itu merupakan  
hal yang tepat. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang 
sangat mendasar. Karena pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan selanjutnya.
4
 
Undang –undang (UU) Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang 
sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilkukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
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rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut.” 5 
Pada hakekatnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan awal anak secara menyeluruh untuk 
mengembangkan ragam potensi yang dimiliki anak
6
 
Menurut Prasetyo, “Masa awal kehidupan anak hingga usia prasekolah, 
merupakan masa dimana anak memiliki rasa keingintahuan yang jauh lebih 
besar dibanding dengan orang dewasa.” Masa ini merupakan kesempatan 
emas bagi para pendidik untuk menstimulasi berbagai aspek kecerdasan anak, 
tidak terkecuali kecerdasan linguistik anak. Oleh sebab itu, orang tua maupun 
guru hendaknya dapat memanfaatkan masa emas ini sebaik mungkin.
7
 
Dalam hal ini lingkungan juga akan sangat berdampak pada 
perkembangan anak. Oleh karena itu pendidikan pada anak dilakukan melalui 
tiga lingkungan, yaitu 1. lingkungan  keluarga, 2. lingkungan sekolah, dan 3. 
lingkungan masyarakat dimana anak tinggal. Keluarga merupakan pusat 
pendidikan yang pertama dan yang terpenting bagi anak.  
Manusia berinteraksi antara satu dengan yang lain melalui komunikasi 
dalam bentuk bahasa. Komunikasi tersebut terjadi baik secara verbal maupun 
nonverbal yaitu bisa dengan tulisan, bacaan, tanda atau simbol. manusia 
berkomunikasi lewat bahasa memerlukan proses yang berkembang dalam 
tahapan usianya. 
Idealnya anak usia 5-6 tahun ialah anak yang sudah mampu 
berkomunikasi dengan orang lain, anak senang bercerita panjang lebar 
tentang pengalaman sehari-hari, tentang apa yang telah dilihatnya. Mereka 
akan selalu bertanya terhadap apa saja yang mereka lihat. Hal itu disebabkan 
karena rasa ingin tahu anak sangat tinggi. Karena pada masa ini 
perkembangan otak anak sedang mengalami kemampuan maksimal dalam 
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menyerap bahasa. Hal itu sangat berpengaruh terhadap perbendaharaan kata 
dan kemampuan bahasa anak. Semakin banyak anak berkomunikasi dengan 
orang lain  maka kemampuakan berbahasa akan berkembang semakin baik.  
Anak selalu meniru apa yang didengar dan lihat saat berbicara dengan 
lawan bicaranya baik di lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal, 
teman sebaya maupun guru disekolahannya. Dan dengan berkomunikasi 
secara otomatis kosa kata baru anak akan bertambah setiap harinya. 
Umumnya masyarakat akan menganggap anak yang lancar dan banyak 
berbicara adalah anak yang cerdas. Karena pengertian kecerdasan menurut 
sebagian besar masyarakat adalah saat anak cerdas berbicara dan pintar dalam 
pembelajaran dan nilainya bagus dalam aspek perkembangan kognitifnya 
saja. 
Meskipun pada kenyataannya antara individu yang satu satu dengan 
yang lainnya masing-masing memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Untuk itulah sudah 
seharusnya guru dan orang tua memberikan kesempatan dan stimulus yang 
berbeda pula.  
Tantangan bagi pendidik adalah menciptakan kondisi pembelajaran 
yang kondusif dan menyenangkan dengan mengembangkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh 
setiap anak.  
Kecerdasan menurut gardner dalam bukunya Frames of Mind ialah 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah, menciptakan produk yang 
berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. 
Sedangkan kecerdasan linguistik merupakan salah satu dari kecerdasan 
majemuk yang diungkapkan oleh gardner.  
Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan menggunakan kata-kata 
secara efektif atau hal-hal yang berhubungan dengan kepekaan pada makna 
dan susunan kata. 
8
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Oleh sebagian pakar pendidikan kecerdasan ini disebut sebagai 
kecerdasan verbal. Membaca dan menulis yang menjadi tolok ukur tes bakat 
tradisional merupakan contoh dari kecerdasan ini. Kecerdasan linguistik 
seringkali menjelma dalam kata-kata, baik tulisan maupun lisan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di RA ICMA Pernantian 
dilihat bahwa kemampuan berdialog anak-anak masih rendah, anak-anak juga 
tidak mampu menceritakan kembali apa yang didengarnya, kosa kata yang 
dimiliki anak-anak juga belum memenuhi standar usia. Selain itu mereka juga 
tidak mampu menyampaikan gagasan yang ada di pikirannya. Padahal 
kemampuan kecerdasan linguistik anak dapat diamati melalui kemampuan 
berdialog, bercerita, kosa kata yang dimiliki, dan kemampuannya 
menyampaikan gagasan yang ada dipikiran anak tersebut. 
Hal ini mungkin disebabkan oleh kegiatan belajar yang masih 
didominasi oleh keaktifan guru. Kegiatan pembelajaran masih kurang 
bervariasi. Metode yang digunakan adalah metode ceramah. Anak-anak 
hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa smulasi. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan cara klasikal, anak-anak duduk di kursi dan meja kecil 
dengan melipat tangan. Membuat anak-anak tidak semangat megikuti 
kegiatan yang diberikan guru dan tidak fokus saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Ketidak tercapaian tujuan pembelajaran dibuktikan dengan masih 
banyaknya anak-anak menempati skala BB (Belum Berkembang) saat anak-
anak melakukan kegiatan dan hal itu tidak mencapai standar yang ditetapkan. 
Sedangkan standar yang ditetapkan oleh sekolah untuk masing-masing 
kompetensi dasar adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, diperlukan suatu metode yang 
menyenangkan. Salah satunya adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran sentra, yaitu sentra bermain peran. 
Penerapan metode sentra sangat baik dalam meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak-anak. Karena dalam penerapan metode ini, guru bisa 
mengajak anak untuk ikut serta dalam setiap kegiatan yang menyenangkan. 
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Bermain peran adalah memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar 
sehingga mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Anak-anak bisa mengekspresikan diri secara lisan dan tertulis. Mereka 
juga mengkomunikasikan, pikiran, perasaan dan ide-ide dan gagasan melalui 
kegiatan bermain peran yang telah disetting oleh guru. Sehingga kegiatan 
pembelajaran menarik minat anak dan tujuan pembelajaran dapat dicapai 
sesuai yang diinginkan dan tentunya dapat meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak di RA ICMA Pernantian Kecamatan Silangkitang Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil 
judul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Anak Kelompok B 
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Sentra Di RA ICMA 
Pernantian Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan ke dalam beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Kecerdasan linguistik anak masih rendah. 
2. Media dan alat pembelajaran yang digunakan kurang memadai. 
3. Kegiatan pembelajaran yang diterapkan selama ini  cenderung 
monoton. 
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Apakah dengan menerapkan metode pembelajaran 
sentra dapat meningkatkan kecerdasan linguistik anak di RA ICMA 






D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdesan linguistik 
melalui penerapan metode pembelajaran sentra di RA ICMA Pernantian 
Kecamatan Silangkitang  Kabupaten  Labuhanbatu Selatan. 
 
E. Cara Pemecahan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, peneliti memberikan alternatif  
meningkatkan kecerdasan linguistik  anak   diantaranya   adalah  dengan  
menerapkan metode pembelajaran sentra. Dengan menerapkan metode 
pembelajaran sentra diharapkan perhatian anak terhadap materi sesuai 
pembahasan tema pembelajaran menjadi lebih baik serta anak lebih tertarik 
sehingga pembelajaran dan upaya peningkatan kecerdesan linguistik anak 
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Pembelajaran yang dilakukan selama ini di RA ICMA  Kecamatan 
Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan kurang menarik dan kurang 
memotivasi anak, nampaknya menjadi hambatan dalam meningkatkan 
kecerdasan linguistik anak. Hal ini dapat dipecahkan dengan cara 
merencanakan kegiatan belajar mengajar. Rencana kegiatan tersebut dimulai 
dengan membuat rencana kegiatan satu siklus selanjutnya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Kerangka pemecahan masalah 

















Diskusi Pemecahan Masalah 
Peningkatan kecerdasan Linguistik Melalui Metode Sentra.
9
 
   Evaluasi Awal        Evaluasi Efek            Evaluasi Akhir 
 
F. Hipotesis  Tindakan 
Penelitian ini direncanakan terbagi dalam tiga siklus, setiap siklus 
mengikuti prosedur perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan 
(Observating) dan refleksi (Reflecting). Melalui dua siklus tersebut dapat 
diamati peningkatan hasil belajar anak. Dengan demikian dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan yakni, “Melalui penerapan metode sentra dapat 
meningkatkan kecerdasan linguistik anak di RA ICMA Kecamatan 
Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan” 
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Kondisi Awal Hasil Perlakuan 
1. Diharapkan kecerdasan 
linguistik anak 
meningkat. 
2. Suasana belajar 
menyenangkan dan 
semangat belajar anak 
meningkat. 
3. Tingkat kecerdasan 
linguistik  anak dan 













kartu huruf, boneka 
tangan, dan bermain 
peran. 
3. Menerapkan metode 
sentra di sekolah. 
1. Kecerdasan 
linguistik anak masih 
rendah. 
2. Media dan alat yang 
digunakan kurang 
memadai 
3. Metode sentra belum 
pernah diterapkan 
dalam pembelajaran 
di RA ICMA 
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G. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan perbaikan 
pembelajaran, diperoleh banyak sekali manfaat bagi siswa, guru dan sekolah. 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai pendorong untuk meningkatkan pelaksanaan pendidik sehingga 
dapat menjadi produk pengetahuan bagi orang tua dan guru. 
b. Sebagai informasi pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi anak. 
2. Secara Praktis 
a. Manfaat bagi siswa dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar 
anak dalam aspek pembelajaran meningkatkan kecerdasan linguistik 
anak, mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 
ruang lingkup kecerdasan linguistik yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Manfaat bagi guru memperoleh wawasan dalam memilih dan 
menggunakan alternatif metode pembelajaran yang tepat dalam 
meningkatkan kecerdasan linguistik anak. Menambah wawasan dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan perencanaan dan evaluasi 
kemampuan siswa. Dapat memperbaiki proses pembelajaran dan 
mengembangkan profesionalisme keguruan. 
c. Manfaat bagi sekolah menambah cara baru yang lebih inovatif dalam 
melaksanakan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kecerdasan 




















BAB  II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Kecerdasan Linguistik 
1. Pengertian Kecerdasan  
Intelegensi (kecerdasan) berasal dari kata cerdas yang berarti sempurna 
perkembangan akal budi seseorang manusia untuk berfikir, mengerti, tajam 
pikiran dan sempurna pertumbuhan tubuhnya.  
Kecerdasan adalah istilah yang sangat sulit untuk didefenisikan dan 
menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda di antara para ilmuwan. 
Namun, ada beberapa pengertian populer yang mendefenisikan kecerdasan 
sebagai kemampuan mental umum untuk belajar dan menerapkan 




Defenisi lain tentang kecerdasan mencakup kemampuan beradaptasi 
dengan lingkungan baru atau perubahan lngkungan saat ini, kemampuan 
untuk mengevaluasi dan menilai, kemampuan untuk memahami ide-ide yang 
kompleks, kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan untuk belajar 
dengan belajar dari pengalaman dan bahkan kemampuan untuk memahami 
hubungan. 
Kecerdasan juga dipahami sebagai tingkat kinerja suatu sistem untuk 
mencapai tujuan. Suatu sistem dengan kecerdasan lebih besar, dalam situasi 
yang sama, lebih sering mencapai tujuannya. Cara lain untuk mendefenisikan 
dan mengukur kecerdasan bisa dengan perbandingan kecepatan relatif untuk 
mencapai situasi yang sama.
2
 
Sebagian lain mengatakan bahwa intelegence is a mental adaption to 
new circumstavces (Kecerdasan adalah adaptasi mental pada keadaan baru). 
Terdapat juga pandangan yang lebih spesifik dengan mengatakan bahwa 
kecerdasan itu lebih merupakan isnting dan kebiasaan yang turun temurun 
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atau adftasi yang diperoleh untuk mengulangi keadaan; yang dimulai dengan 
trial and error secara empiris.  
Sebagian para ahli juga menyebutkan kecerdasan adalah insting, 
training, dan kecerdasan. Pandangan ini menyimpulkan bahwa kecerdasan 
hanya muncul atas dasar pemahaman yang mendalam. Memang tidak dapat 
dipungkiri kecerdasan itu muncul dari bentukan kebiasaan yang paling 
sederhana ketika beradaptasi dengan keadaan yang baru.
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Anita E. Woolfolk, menyebutkan bahwa Kecerdasan adalah 
kemampuan untuk belajar, keseluruhan pengetahuan yang diperoleh, dan 
kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi baru atau lingkungan pada 
umumnya.  
Binet dalam Indiana mengatakan bahwa kecerdasan manusia 
seharusnya dilihat dari tiga komponen utama; pertama, kemampuan untuk 
mengarahkan pikiran dan tindakan (the ability to direct thought ang action). 
Kedua, kemampuan untuk mngubah arah pikiran atau tindakan (the ability to 
change the direction of thought and action). Ketiga, kemampuan untuk 
mengkritisi pikiran dan tindakan sendiri (ability to critize own thoughts and 
actions). 
Thorndike dalam Musfiroh menjelaskan bahwa  kecerdasan adalah 
kemampan beradaftasi dengan lingkungan baru atau perubahan dalam 
lingkungan, kapasitas pengetahuan dan kemampuan untuk memperolehnya, 
kapasitas untuk memberikan alasan dan berpikir abstrak, kemampuan untuk 
memahami hubungan, mengevaluasi dan menilai, serta kapasitas untuk 
menghasilkan pikiran-pikiran produktif dan original. 
Gardner, Kecerdasan dalam pengertian tradisional tidak cukup 
mencakup kemampuan manusia secara luas. Menurutnya, seorang anak yang 
mudah menghapal perkalian, secara umum belum tentu lebih cerdas daripada 
anak seusianya yang kesulitan menghapal perkalian. Anak yang kesulitan 
menghapal perkalian mungkin memiliki jenis kecerdasan lain yang lebih kuat. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan adalah Kemampuan manusia untuk melakukan tindakan-tindakan 
yang mempunyai tujuan dan berpikir secara rasional. Dan dapat disimpulkan 
juga bahwa kecerdasan adalah kemampuan pribadi untuk memahami, 
melakukan inovasi, dan memberikan solusi dalam berbagai solusi. 
2. Pengertian Linguistik 
Linguistik adalah ilmu bahasa. Bergantung pada sudut pandang, dan 
pendekatan seorang peneliti, linguistik seringkali digolongkan ke dalam 
ilmu kognitif, psikologi, dan antropologi.  
Bahasa dapat dipahami sebagai suatu interaksi suara, dan 
makna. Disiplin yang mempelajari suara linguistik disebut sebagai fonetik, 
yang berkaitan dengan sifat sebenarnya dari suara pidato, dan suara non 
pidato, dan bagaimana mereka diproduksi, dan dirasakan.  
Studi tentang makna bahasa, di sisi lain, ini berkaitan dengan 
bagaimana bahasa menggunakan logika, dan referensi dunia nyata untuk 
menyampaikan, proses, dan menetapkan makna, serta untuk mengelola, dan 
menyelesaikan ambiguitas. Hal ini pada gilirannya mencakup studi semantik 
(bagaimana makna disimpulkan dari kata-kata, dan konsep) dan pragmatik 
(bagaimana makna disimpulkan dari konteks). 
Ada sistem aturan (dikenal sebagai tata bahasa) yang mengatur 
komunikasi antara anggota suatu masyarakat tutur tertentu. Tata bahasa 
dipengaruhi oleh suara, dan makna, dan termasuk morfologi (pembentukan, 
dan komposisi kata-kata), sintaks (pembentukan, dan komposisi frasa, dan 
kalimat dari kata-kata ini), dan fonologi (sistem suara).  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Linguistik adalah ilmu bahasa yang dapat digolongkan ke dalam ilmu 









3. Pengertian Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa, 
termasuk bahasa ibu dan bahasa-bahasa asing, untuk mengekspresikan apa 
yang ada dalam pikiran dan memahami orang lain. 
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Kecerdasan linguistik disebut juga kecerdasan verbal karena mencakup 
kemampuan untuk mengekspresikan diri secara lisan dan tertulis, serta 
kemampuan untuk menguasai bahasa asing.
5
 
Seorang anak yang memiliki kecerdasan bahasa yang tinggi akan 
mampu  menceritakan cerita dan adegan lelucon, menulis lebih baik dari rata-
rata anak yang lain yang memiliki usia yang sama, mempunyai memori 
tentang nama, tempat, tanggal, dan informasi yang  lebih baik dari pada 
umumnya, senang  terhadap permainan kata, menyukai baca buku, 
menghargai sajak, dan permainan kata-kata, suka mendengar cerita tanpa 
melihat buku, mengomunikasikan, pikiran, perasaan dan ide-ide dengan baik, 
mendengarkan dan merespons bunyi-bunyi, irama, warna, berbagai kata lisan. 
Disamping itu, anak yang memiliki kecerdasan bahasa yang lebih 
daripada anak lainnya suka meniru bunyi-bunyi, bahasa, membaca dan 
menulis, belajar dengan mendengar, membaca, menulis, dan berdiskusi, 
mendengarkan secara efektif, memahami, meringkas, menginterpretasi dan 
menjelaskan, dan mengingat apa yang telah dibaca, selalu berusaha untuk 
meningkatkan penggunaan bahasa, menciptakan bentuk-bentuk bahasa baru, 
bekerja dengan menulis atau menyukai komunikasi lisan .
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Menurut Yanuarita menyebutkan bahwa kecerdasan linguistik dalam 
kemampuan membaca, menulis, berdiskusi, beragumentasi, berdebat, 
berbicara, memberitahu, mengimformasikan, memberi perintah, 
mengungkapkan dengan kata-kata. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Musfiroh mengatakan bahwa 
kecerdasan bahasa atau verbal linguistik yaitu kecerdasan yang berkaitan erat 
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dengan kata-kata, baik lisan maupun tertulis beserta dengan aturan-aturannya. 
Seorang anak yang cerdas dalam verbal linguistik memiliki kemampuan 
berbicara yang baik dan efektif. Anak dengan kecerdasan linguistik tidak 
akan menemukan kesulitan dalam berbahasa, baik dalam bahasa verbal 
maupun tulisan. 
Suyadi mengemukakan bahwa kecerdasan linguistik adalah kemampuan 
untuk menyusun pikiran dengan jelas dan mampu menggunakannya secara 
kompeten melalui kata-kata, seperti bicara, membaca dan menulis. Orang 
yang cerdas dalam bidang ini dapat berargumentasi, menyakinkan orang 
lewat kata-kata yang diucapkannya.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan dalam berbicara yang berkaitan 
erat dengan kata-kata. Anak yang cerdas dalam linguistik memiliki 
kemampuan berbicara yang baik dan efektif baik itu secara verbal maupun 
nonverbal. 
4. Ciri-ciri Anak Yang Memiliki Kecerdasan Linguitik 
Seperti dijelaskan sebelumnya kecerdasan linguistik atau dikenal 
dengan istilah pintar kata adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa 
baik lisan maupun tulisan secara tepat dan akurat. Menggunakan kata 
merupakan cara utama untuk berpikir dan menyelesaikan masalah bagi orang 
yang memiliki kecerdasan ini. 
Adapun ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan linguitik adalah 
sebagai berikut: 
a. Senang membaca semua bentuk bacaan. 
b. Senang mencoret-coret dan menulis ketika mndengar atau 
berbicara. 
c. Sering mengontak teman-teman melalui surat, email, atau mailing 
list. 
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d. Selalu memaparkan pandangan-pandangan cemerlang di hadapan 
orang lain. 
e. Sering menulis jurnal (Catatan pengalaman). 
f. Senang teka-teki atau kata-kata silang. 
g. Mampu menulis lebih baik dari teman seusianya (jika masih anak    
anak) 
h. Menyukai perminan dengan kata. 
i. Suka pelajaran bahasa termasuk bahasa daerah dan bahasa asing. 




Komponen lain dari intelegensi linguistik adalah memori lisan (verbal 
memori). Gardner menjelaskan bahwa, “kemampuan untuk mengingat 
informasi seperti daftar-daftar lisan yang panjang merupakan bentuk lain dari 
kecerdasan bahasa yang menonjol. Bagi orang yang kuat memori lisannya, 
gagasan mengalir dengan konstan. Hal ini karena mereka mempunyai banyak 
kata-kata di dalam memori lisannya. Tanpa menghiraukan bagian khusus dari 
kekuatan memori lisan, dalam intelegensilinguistik penekanan terjadi baik 
pada bahasa tulis maupun lisan.  
Pada umumnya, jenis kemampuan yang banyak dimiliki oleh orang 
yang menonjol dalam intelegensi linguistik antara lain: 
1) Mengerti urutan dari kata-kata (sensitivitas pada suatu bahasa) 
2) Mampu berkomunikasi dan merasakan sesuatu melalui bahasa. 
3) Menjelaskan, bercerita, mengajar, berdebat. 
4) Humor. 
5) Mengingat dan menghafal. 
6) Analisis Linguistik. 
7) Menulis dan berbicara. 
8) Main drama, berpuisi, dan berpidato. 
9) Mahir dalam perbendaharaan kata.9 
                                                             
8
 Dr.Muhammad Yaumi,M.Hum.,M.A dan Dr. Nurdin Ibrahim,M.Pd, Pembelajaran berbasis 






Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bidang 
bahasa, anak yang memiliki kecerdasan linguistik verbal lebih menonjol dari 
anak lain. Mereka senang bekerja dengan menggunakan majalah, komik, 
buku teks, dan buku-buku umum lainnya, kertas, pulpen, pensil, pensil 
berwarna, komputer, dan printer. 
5. Menstimulus Kecerdasan Linguistik  
Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan untuk merangsang atau 
menstimulis  kecerdasan linguistik anak,  yaitu: 
a. Mengajak anak berbicara sejak bayi.  
Anak memiliki pendengaran yang cukup baik sehingga sangat 
dianjurkan sekali berkomunikasi dan menstimulasi anak dengan mengajaknya 
berbicara. Cara berkomunikasi dengan bayi secara umum dapat dilakukan 
dengan memperhatikan tingkah laku, gerak-gerik yang dilakukan oleh bayi. 
Selain itu, komunikasi juga dapat dilakukan dengan mengajak berbicara 
untuk melatih kepekaan terhadap bunyi- bunyi yang didengarnya. Sehingga 
anak akan merespon bunyi dengan mengucapkan kata-kata awal seperti “ba-
ba, da-da,” dan lain-lainnya.  
b. Mendongeng sebelum tidur.  
Dongeng merupakan stimulasi dini yang mampu merangsang 
keterampilan bahasa anak-anak. Hal ini dikarenakan saat mendongengkan 
sebuah cerita dapat menimbulkan rasa ketertarikan anak dan rasan penasaran 
untuk membuat anak ingin tahu jalan cerita. dan keinginan membaca anak 
semakin meningkat.  
c. Bermain mengenal huruf abjad.  
Pengenalan huruf sejak dini merupakan pengetahuan awal anak untuk 
mengetahui apa maksud dari sebuah kata. Pada tahap ini anak memerlukan 
cara-cara untuk mengetahui bunyi huruf pertama dan ciri huruf tersebut. 
Adapun cara yang dapat dilakukan adalah dengan cara bermain kartu huruf. 
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Dengan demikian lambat laun anak bisa merangkai huruf –huruf menjadi 
sebuah kata.  
d. Merangkai cerita.  
Sebelum bisa membaca tulisan, anak- anak umumnya gemar membaca 
gambar. Membaca gambar membuat anak mengamati, menghubungkan 
maksut gambar dan mulai meceritakan isi gambar dengan bahasanya sendiri. 
Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan anak potongan gambar dan 
membiarkan anak mengungkapkan apa yang ia pikirkan tentang gambar itu. 
Dengan demikian kemampuan mengucapkan kata-kata terlatih sesuai dengan 
tahap perkembangannya.  
e. Berdiskusi tentang berbagai hal yang ada di sekitar anak.  
Bertanya tentang hal yang ada di lingkungan sekitar merupakan bahan 
yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan perasaan ataupun 
pandangan anak tentang suatu objek. Dengan mendiskusikan Semakin anak 
merespon semakin baik pula kemampuan kosa kata dan perbendaharaan kata 
pada anak.  
f. Bermain peran.  
Bermain peran merupakan permainan dengan memerankan suatu 
profesi atau aktivitas tertentu yang biasa dilakukan oleh orang lain. Dalam 
permainan ini anak terlibat langsung pada sebuah percakapan yang melatih 
anak untuk mengembangkan kecakapan berbicara serta perbendaharaan kosa 
kata anak.  
g.  Memperdengarkan dan perkenalkan lagu anak-anak.  
Lagu merupakan ragam suara yang berirama dalam percakapan, atau 
bernyanyi. Melatih bernyayi dapat dilakukan dengan cara anak ikut bernyanyi 
saat mendendangkan lagu dari kaset yang diputar. Kegiatan ini sangat 
menggembirakan anak, selain mempertajam pendengaran anak, 




                                                             





Selain itu S. Shoimatul Ula menyebutkan ada beberapa hal atau 
aktivitas yang juga dapat melatih intelegensi linguistik anak antara lain: 
Pertama, membaca. Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang 
sangat penting, bukan hanya untuk mengembangkan intelegensi linguistik, 
melainkan juga menambah pengetahun dan wawasan juga pengetahuan. 
Kedua, menulis. Kegiatan lain yang dapat mengembangkan kecerdasan 
linguistik adalah menulis. Kegiatan menulis bisa berupa kegiatan menulis 
puisi, cerita, atau pengalaman sehari-hari. 
Ketiga, berbicara. Dengan membiasakan diri berbicara di depan forum 
baik formal maupun non formal, kecerdasan bahasa anak akan tergali dan 
terasah. 
Keempat, mengisi teka-teki. Keiatan mengisi teka-teki sangat efektif 
mengasah kemampuan kecerdasan linguistik.
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Beberapa kegiatan tersebut di atas diharapkan mampu menstimulus 
kecerdasan linguistik anak. Karena dengan merangsang kecerdasan linguistik 
anak sejak kecil maka kemampuan berbahasa, berbicara, dan menulis anak 
bisa berkembang maksimal sesuai usianya. Tidak ada lagi keterlambatan 
berbicara terhadap anak-anak. 
 
B. Metode pembelajaran Sentra 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode 
yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik. 
Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani yang berarti cara 
atau jalan. 
Sudjana berpendapat bahwa metode merupakan perencanaan secara 
menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran bahasa secara teratur, 
tidak ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada 
suatu pendekatan tertentu.  
                                                             





Pendekatan bersifat aksiomatis yaitu pendekatan yang sudah jelas 
kebenarannya, sedangkan metode bersifat prosedural yaitu pendekatan 
dengan menerapkan langkah-langkah.  
Metode bersifat prosedural maksudnya penerapan dalam pembelajaran 
dikerjakan melalui langkah-langkah yang teratur dan secara bertahap yang 
dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, 
proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar. 
Menurut Sangidu metode adalah cara kerja yang bersistem untuk 
memulai pelaksanaan suatu kegiatan penilaian guna mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Salamun menyatakan bahwa metode pembelajaran ialah 
sebuah caracara yang berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
berbeda dibawah kondisi yang berbeda. Hal itu berarti pemilihan metode 
pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi pembelajaran dan hasil 
pembelajaran yang ingin dicapai.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang utuh dan bersistem dalam 
menyajikan materi pelajaran. Metode pembelajaran dilakukan secara teratur 
dan bertahap dengan cara yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan tertentu 
dibawah kondisi yang berbeda. 
2. Pengertian Metode Sentra 
Metode Sentra atau dikenal juga dengan sebutan Beyond Centers and 
Ciecle Time (BCCT), adalah konsep pembelajaran usia dini yang resmi 
diadopsi Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia sejak tahun 
2004. Secara resmi pula Kementerian Pendidikan Nasional menjadikan Dr. 
Pamela Phelps, sang penemu dan pegembang konsep tersebut sebagai 
konsultan berkenaan dengan penerapannya di Indonesia.  
Tokoh pendidikan dari Amerika Serikat itu telah 40 tahun mengabdikan 
diri dalam pendidikan anak usia dini, melalui sekolah Creative Pre School di 
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Tallahase, Florida dan kini konsepnya sudah banyak diterapkan di banyak 
negara. 
Secara sederhana sentra bisa diartikan sebagai suatu wadah yang 
dipersiapkan guru bagi kegiatan bermain anak. Melalui kegiatan bermain 
tersebut, guru mengalirkan materi pembelajaran yang telah disusun dalam 
bentuk lesson-plan. Rangkaian kegiatan itu harus salaing berkaitan dan 
mendukung untuk mencapai tujuan belajar harian, dan tujuan belajar pada 
semua sentra pada satu hari harus sama. Setiap sentra memilki center point 




Selain mengacu pada tujuan terpadu, kegiatan-kegiatan sentra 
dijalankan dengan tema-tema belajar yang berganti-ganti dalam periode 
tertentu. Setiap sentra juga secara terpadu membangun anak dengan 
memberikan kesempatan untuk melakukan tiga jenis main yaitu main sensori 
motor, main peran, dan main pembangunan. 
Dalam pendekatan sentra ada tahapan-tahapan yang perlu diperhtikan, 
mulai saat anak memasuki lingkungan sekolah dan kelompok mainnya hingga 
menyelesaikan kegiatan bermain dan kebali menuju rumah. Setiap tahap itu 
terekam dalam laporan harian guru, yang akan menjadi bahan untuk 
mengukur perkembangan anak, serta pada akhirnya memberikan respons dan 
stimulasi yang tepat agar kemampuan anak berkembang secara optimal. 
Salah satu elemen penting yang membedakan pendekatan sentra dengan 
pendekatan klasikal adalah pengajaran tidak langsung (non-direct teaching). 
Pendekatan sentra, guru tidak menyuruh, tidak melarang dan tidak 
diperkenankan marah kepada anak. Apapun yang dilakukan anak itu muncul 
dari anak itu sendiri, guru dapat membantu dengan memberikan piakan pada 
anak. Pendekatan  sentra menekankan proses pembelajara  yang berpusat 
pada anak sedangkan guru lebih berfungsi sebagai motivator dan fasilitator. 
Dalam pendekatan sentra, anak dirangsang untuk aktif belajar melalui 
kegiatan bermain. Seluruh kegiatan pembelajaran berfokus pada anak sebagai 
                                                             





subyek pembelajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai motivator 
dan fasilitator dengan memberikan pijakan-pijakan selama bermain. 
Pendekatan yang dilakukan memberikan anak-anak kesempatan untuk 
bermain secara aktif dan kreatif yang sangat berguna dalam mengembangkan 
diri. Metode sentra membuat anak belajar dengan gembira dan senangkan. 
Anak diperlakukan sebagai subjek bukannya objek. 
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Jadi, berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Sentra 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang menjadikan kegiatan bermain 
sebagai kegiatan inti. Kegiatan permainan yang tertata dan terarah yang 
mencakup tiga jenis main yaitu sensorimotor, peran, pembangunan, dan 
mendukung  keaksaraan. Ada saat lingkaran atau circle time serta 
menggunakan pijakan-pijakan yang akan mengantarkan anakanak maju dan 
naik sendiri ke tahap perkembangan berikutnya. 
3. Prinsip Dasar Sentra 
Penyelengaraan pendidikan anak usia dini bertumpu pada sejumlah 
prinsip, yaitu: 
a. Pendidikan berorientasi pada kebutuhan anak. Dengan demikian, 
setiap kegiatan pembelajaran harus selalu mengacu   pada tujuan 
pemenuhan kebutuhan perkembangan anak secara individu. 
b. Dunia anak adalah dunia bermain, maka selayaknyalah konsep 
pendidikan untuk anak usia dini dirancang dalam bentuk bermain. 
Intinya bermain adalah belajar dan belajar adalah bermain. Anak 
belajar melalui bermain, bermain yang menyenangkan. 
c. Kegiatan pembelajaran dirancang secara cermat untuk 
membangun sistematika kerja. Bagaimana anak membuat pilihan-
pilihan dari serangkaian kegiatan, fokus pada apa yang dikerjakan 
dan berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan yang dia telah mulai 
dengan tuntas. 
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d. Kegiatan pembelajaran berorientasi pada pengembangan 
kecakapan hidup anak, yaitu membantu anak menjadi mandiri, 
disiplin, mampu bersosialisasi dan memiliki  keterampilan dasa 
yang berguna bagi kehidupan kelak. 
e. Pendidikan dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang 
dengan mengacu pada prinsip-prinsip perkembangan anak. 
Stimulus pendidikan bersifat menyeluruh, mencakup semua aspek 
perkembangan. Karena itu, setiap kegiatan harus dapat 
mengembangkan atau membangun berbagai perkembangan atau 
kecerdasan anak. Dalam hal ini guru memfasilitasi agar semua 
aspek perkembangan anak berkembang secara optimal.  
f. Dalam kegiatan main anak akan belajar lebih banyak bila 
mendapat pijakan dari guru.
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Yang dimaksud dengan pijakan main adalah dukungan yang berubah-
ubah selama kegiatan belajar dimana mitra/orang dewasa yang lebih terampil 
menyesuaikan dukungan terhadap kinerja anak pada saat ini. 
Dukungan diberikan lebih banyak diberikan pada saat tugas masih baru, 
dukungan diberikan ketika  kemampuan anak sudah meningkat. Dengan 
demikian menanamkan penguasaan dan kemandirian anak. 
Ada pun pijakan main bagi anak ada empat yaitu: 
1) Pijakan penataan lingkungan main. 
a) Menata alat dan bahan main sesuai dengan kemampuan 
yang diharapkan muncul dari anak. 
b) Mengelola lingkungan main dengan bahan-bahan yang 
cukup. Tiga tempat main untuk setiap anak. 
c) Merencanakan intensitas dan densitas pengalaman. 
d) Memiliki berbagai bahan yang mendukung tiga jenis main: 
sensorimoto, pembangunan, dan main peran. 
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e) Memiliki berbagai bahan yang mendukung pengalaman 
keaksaraan. 
f) Menata kesempatan main untuk mendukung hubungan 
sosial yang positif 
2) Pijakan Pengalaman Sebelum Main. 
a) Membaca buku yang berkaitan dengan pengalaman atau 
mendatangkan nara sumber. 
b) Menggabungkan koskata batu dan menunjukkan konsep 
yang mendukung perolehan standar kinerja. 
c) Memberikan gagasan bagaimana menggunakan bahan-
bahan. 
d) Mendiskusikan aturan dan harapan untuk pengalaman main. 
e) Menjelaskan rangkaian waktu main. 
f) Mengelola anak untuk keberhasilan hubungan sosial. 
g) Merancang dan menerapkan urutan transisi main. 
3) Pijakan Pengalaman Main Setiap Anak. 
a) Memberikan anak waktu untuk mengelola dan memperluas 
pengalaman main mereka. 
b) Mencontohkan komunikasi yang tepat. 
c) Memperkuat dan memperluas bahasa anak. 
d) Meningkatkan kesempatan sosialisasi melalui dukungan 
pada hubungan teman sebaya. 
e) Mengamati dan mnedokumentasikan perkembangan dan 
kemajuan anak. 
4) Pijakan Pengalaman Setelah Main. 
a) Mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman 





b) Menggunakan waktu membereskan sebagai pengalaman 
belajar positif melalui pengelompokan, urutan, dan 
penataan lingkungan main secara tepat.
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4. Jenis-jenis Sentra 
a. Sentra Bahan Alam 
Sentra ini menyediakan bahan sifat cair atau bahan alam 
(eksplorasi di bak pasir, bak air, dengan perlengkapannya) 
b. Sentra Seni 
Sentra ini menyediakan permainan antara lain : pembelajaran 
menggambar, mewarnai, dan melukis, dengan bermacam-macam 
media dan cara. Bahan meronce, menggunting sederhana, melipat 
kertas, mencocok gambar, membatik, jumputan mozaik, kolase, 
mengnyam, dan menjahit. 
c. Sentra Balok 
Sentra ini dilengkapi balok-balok bentuk geometri dengan 
berbagai ukuran dan tanpa warna. Disarankan 100 balok untuk 
satu anak. 
d. Sentra Persiapan 
Sentra menyediakan permainan yang mengajak anak kepada kerja 
yang lebih serius dari sekedar main. Seperti halnya disediakan 
huruf-huruf, buku-buku cerita, alat tulis, angka-angka, pohon 
hitung, dan bahan-bahan lain yang merangsang anak mencoba 
konsep aksara dan matematika, hingga kemampuan membuat 
buku. 
e. Sentra Ibadah 
Pada sentra ini disediakan sarana-sarana ibadah dan aturan-aturan 
dalam beribadah. Pada sentra ini juga dibangun keaksaraan 
dengan huruf-huruf hijaiyah. 
f. Sentra Main Peran Besar dan Main Peran Kecil. 







Disebut juga main simbolik, role play, pura-pura, make-believe, 
fantasi, imajinasi atau main drama. Ada dua sentra main peran 
yaitu sentra main peran besar dan sentra main peran kecil. Sentra 
main peran besar menggunakan alat-alat tulis dalam 
pembelajaran, perlengkapan makan, dokter dengan peralatannya, 
dan lain-lain. Sentra main peran kecil misalnya rumah boneka, 
rangkaian kereta dengan rel, kebun binatang dengan miniatur 
binatang-binatang liarnya. Anak diberi kesempatan menciptakan 




Berdasarkan uraian di atas dapat diimpulkan bahwa melalui enam 
sentra tersebut maka enam kecerdasan anak dibangun, seiring dengan enam 
aspek perkembangan anak. Melalui sentra juga karakter-karakter anak 
dibangun. Semua proses belajar dilakukan melalui bermain dengan pijakan-
pijakan yang menyesuaikan kinerja anak pada saat ini. 
5. Pengertian Sentra Main Peran 
Sentra main peran adalah sentra yang mengalirkan materi / knowledge 
pada anak melalui main peran. Materi yang dialirkan melalui serangkaian 
kegitan yang telah ditata atau diaorganisasikan dalam perencanaan 
pembelajaran yang dibuat guru yang disesuaikan dengan kebutuhan 
perkembangan anak. Semua kegiatan main diarahkan pada satu titik pusat 
yaitu tujuan  yang telah direncanakan dalam rencana pembelajaran satu hari. 
Materi yang dialirkan kepada anak dibingkai oleh tema yang telah ditentukan 
dengan mengambil tema yang dekat dengan kehidupan anak. 
Main Peran disebut juga main simbolik, role play,  pura-pura, make 
belive, fantasi, imajinasi atau main drama. Main peran ada dua yakni main 
peran besar (Makro) dan main peran kecil (Mikro) (Erick Erikson,1977)
18
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Main Peran besar, anak menggunakan alat dengan ukuran 
sesungguhnya, anak dapat menggunakan alat tersebut pada kegiatan mainnya. 
Di Sentra ini anak mengekspresikan ide-idenya dengan gesture memerankan 
seseorang atau sesuatu, misalkan mengaduk-aduk pasir dalam mangkuk untuk 
membuat kue pura-pura atau dengan objek, misalkan menggunakan kursi 
sebagai mobil-mobilan. Main Peran Mikro, anak memainkan peran melalui 
alat bermain atau benda yang berukuran kecil atau mini seperti boneka orang 
atau binatang, rumah boneka dll.  
Sentra main peran memberi kesempatan pada anak untuk 
mengembangkan pengertian mereka tentang dunia di sekitarnya melalui 
peran-peran yang dimainkan, dimulai dari lingkungan yang terdekat mereka 
yaitu keluarga hingga lingkungan di sekitar mereka seperti : Sekolah, Pasara, 
Rumah Sakit, Kantor Pos, Kantor Pemadam Kebakaran, Pantai, Laut, desa. 
Sentra main peran merupakan praktek anak dalam kehidupan nyata 
yang membolehkan anak untuk membayangkan dirinya di amsa depan dan 
mencptakan kembali masa kondisi masa lalu. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sentra Bermain 
Peran adalah kegiatan belajar melalui bermain, dimana anak dapat 
mengembangkan daya imajinasi dan mengekspresikan perasaan saat ini, 
kemarin, dan yang akan datang. Suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan daya cipta, tahapan ingatan, kerjasama kelompok, 
penyerapan kosa kata, konsep hubungan kekeluargaan, penegendalian diri.  
6. Tujuan Sentra Main Peran 
Sentra main peran memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memainkan peran-peran yang beragam  dengan tujuan mereka akan mengerti, 
menghormati, dan memiliki empati akan peran-peran di sekitarnya. Selain itu 
juga sentra main peran memberikan dukungan keseluruhan aspek 
perkembangan anak. Selain itu kegiatan di sentra main peran membangun 
sembilan kecerdasan dasar anak, seperti: 





Saat anak memilih bermain peran dan memainkan perannya, kosa kata 
baru mereka bertambah. Mereka berlatih kata-kata baru dan menggabungkan 
kata-kata yang telah dimiliki dalam berbahasa dengan benar, saling 
mendengarkan dan merespon pembicaraan dengan mengikuti cara-cara 
berkomunikasi yang benar dengan pemeran lainnya. 
Selain itu mereka juga diberi kesempatan untuk membuat tulisan-tulisan 
dengan bahan tulisan dari guru dan membaca buku-buku sesuai tema yang 
telah ditata guru di sentra, dalam memenuhi kebutuhan main sesuai dengan 
cerita atau peran yang dimainkan, seperti tulisan “Rumah”/ “Peternakan” / 
“Kantor” untuk menyatakan sebuah tempat. 
Kesempatan untuk membaca dan berlatih menggunakan buku sebagai 
sumber informasi yang selalu disediakan untuk mereka, yang telah ditata 
sedemikian rupa sehingga mereka mendapat pengalaman yang banyak guna 
membangun keaksaraan. 
b. Kecerdasan Logistik Matmatik 
Kegiatan di sentra main peran juga menyediakan  pengalaman main 
yang membangun berpikir matematik anak, berpikir secara urut saat 
pengalaman kegiatan bermain berlangsung. 
c. Kecerdasan Musik 
Pengalaman-pengalaman main dengan berbagai macam skenario cerita, 
salah satunya tema musik. Pada tema ini anak mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan tentang musik, apa itu musik, unsur-unsur musik, macam-
macam musik, hingga saat mereka berinteraksi langsung memainkan dengan 
benar berbagai alat-alat musik. 
d. Kcerdasan Kinestik 
Saat guru menata alat main yang juga bisa dilakukan bersama anak 
untuk mengapresiasikan ide dalam pikiran pada kegiatan main, seperti 
membuat batasan ruang-ruang yang ada di rumah dengan atau tanpa benda 
pengganti, kemudian mereka mainkan dengan bergerak mekintasinya saat 
masuk dan keluar melalui “pintu” tadi. 





Saat kegiatan main dimulai masing-masing anak diajak untuk 
mengamati dan dimotivasi untuk merealisasikan ide-ide mereka untuk 
memenuhi kebutuhan main (sesuai dengan peran yang dipilihnya) 
f. Kecerdasan Interpersonal 
Penataan dan pengorganisasian alat-alat dan kegiatan main yang telah 
direncanakan guru, memberikan pengalaman bagi anak agar dapat 
menempatkan dirinya dengan teman lain. 
g. Kecerdasan Intrapersonal 
Kesempatan main di sentra ini juga bertujuan untuk mengembangkan 
nilai-nilai sikap yang positif hingga rasa percaya diri anak terbangun, dapat 
mengarahkan diri dengan kegiatan memilih peran sendiri saat pijakan awal 
yang telah diorganisasikan guru, memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengerti diri sendiri akan keinginan, tujuan dan kenyamanannya serta 




Beradasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan di 
sentra main peran secara keseluruhan adalah secara umum dapat membangun 
sembilan kecerdasan anak dan membantu dalam membangun enam aspek 
perkembangan anak. 
7. Manfaat Sentra Bermain Peran 
Melalui pengalaman main peran yang kaya dan bermutu anak akan 
mendapatkan keuntungan-keuntungan / manfaat bagi perkembangannya, 
antara lain:  
a. Kemampuan dalam berbahasa semakin baik dan benar. 
Dengan melakukan kegiatan bermain peran maka anak-anak lebih jelas 
dalam mengungkapkan kata-kata, kosa katanya lebih kaya, dapat 
menggunakan kosa kata baru saat terjadi komunikasi dengan orang lain. Saat 
melakukan percakapan lebih banyak memiliki kemampuan dalam 
menceritakan ulang kegiatan yang telah mereka lakukan.  
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b. Kemampuan dalam sosial dan emosional semakin baik 
Bermain peran dengan teman sebaya membuat anak-anak mampu 
menyelesaikan masalahnya melalui berbicara. Kerjasama dengan teman lebih 
baik. Anak-anak juga akan lebih bisa mengontrol diri menjadi lebih sabar. 
Empatinya juga lebih banyak. 
c. Memiliki kreatifitas dan imajinasi yang tinggi. 
Inovasi lebih banyak saat mendapati benda yang diinginkannya tidak 
ada, hal tersebut tidak menjadikan hambatan baginya  dalam bermain karena 
ia dapat mengalihkannya dengan benda lain sebagai pengganti benda yang 
tidak ada tersebut. Lebih imajinatif disini dimaksudkan dapat meluaskan ide 
main pada kegiatan main yang dilakukan. 
d. Memiliki rentang konsentrasi yang panjang.20 
Konsentrasi lebih panjang  maksudnya adalah perasaan senang dalam 
bermain membuat anak-anak tidak meraskan waktu yang terus bergulir selain 
itu bermain membentuk kemampan perhatian lebih besar. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode sentra 
bermain peran dapat meningkatkan kecerdasan linguistik anak. Hal ini 
dibuktikan dengan kemampuan anak dalam berbahasa semakin baik dan 
benar. Karena saat anak-anak  melakukan kegiatan di sentra bermain peran 
maka anak-anak akan saling berbicara dengan temannya, dengan demikian 
ungkapan kata-katanya semakin lebih jelas, kosa katanya lebih kaya, dapat 
menggunakan kosa kata baru saat terjadi komunikasi dengan orang lain. Saat 
melakukan percakapan kemampuan dalam menceritakan ulang kegiatan yang 
telah mereka lakukan akan semakin baik.  
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan teoretis di atas yang peneliti lakukan ada dua penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu: 
                                                             





1. Emmy Anggraini, menyimpulkan bahwa Metode Sentra dapat 




2. Nur Anisyah,M.Pd.I, Menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
kecerdasan linguistik dan interpersonal pada anak usia dini pada anak-anak 
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BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
Setting pada penelitian ini meliputi tiga unsur yaitu tempat penelitian, 
waktu penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas. 
 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian akan dilakukan di RA ICMA Dusun Pernantian Desa 
Binanga Dua Kecamatan Silangkitang  Kab. Labuhanbatu Selatan. Peneliti 
mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan bekerja pada 
sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu 
yang luas dan subjek penelitian yang sangat sesuai dengan profesi peneliti.  
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 
2018-2019 yaitu Nopember-Januari 2019. Penentuan waktu penelitian 







Nop Des Jan Peb 
Minggu Minggu Minggu Minggu 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi                 
2 Penulisan Hasil Observasi                 
3 Bimbingan dan Revisi                  
4 Prasiklus                 
5 Analisis Data dan 
Refleksi Pra Sikus 
                
6 Siklus I                 






8 Siklus II                 
9 Analisis Data dan 
Refleksi Siklus II 
                
10 Siklus III                 
11 Analisis Data dan 
Refleksi Siklus III 
                
9 Analisis Data                 
10 Penulisan Hasil Laporan                 
 
3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, peneliti melaksanakan 
pembelajaran pra siklus. Hal ini dimaksud sebagai survey awal untuk 
mengetahui permasalahan pembelajaran sehingga menjadi dasar peneliti 
dalam mendesain prosedur perbaikan pembelajaran pada siklus I.  
Dalam melaksanakan pra siklus ini pertama- tama peneliti merancang 
perencanaan pembelajaran dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran  Harian (RPPH) sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Setelah pra siklus dilaksanakan, dilakukan pula evaluasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran, baik evaluasi terhadap kemajuan dalam 
perkembangan anak, maupun evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru.  
Selanjutnya dilakukan refleksi, dalam hal ini peneliti bersama- sama 
dengan kolaborator dan teman sejawat melakukan refleksi dan diskusi 
masalah - masalah yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Setelah dilakukan refleksi ditemukan masalah pembelajaran yang dapat 
menghambat kecerdasan kemajuan anak, maka peneliti mengangkat atau 
mengambil masalah yang akan dipecahkan dalam siklus 1. Pelaksanan 
perbaikan pembelajaran dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus 



















B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 
Sebelum pelaksanaan PTK dilakukan sebagai rancangan persiapan 
pembelajaran yang akan dijadikan PTK yaitu berupa RPPM, RPPH, 
penguasaan materi, menyediakan media dan sumber belajar, metode 
pembelajaran, penataan kegiatan, pengelolaan kelas penggunaan waktu dan 
penilaian. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian  ini adalah siswa RA ICMA Pernantian Desa 
Binanga Dua Kecamatan Silangkitang Kab. Labuhanbatu Selatan  tahun 
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pelajaran 2018/2019. Jumlah Subjek 15 anak, terdiri dari 3 laki-laki dan 12 
Perempuan. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data penelitian adalah  siswa RA ICMA Pernantian Desa 
Binanga Dua Kecamatan Silangkitang. Berjumlah 13 orang terdiri dari 5 laki-
laki dan 8 perempuan. 
1. Data Anak 
Data yang diperoleh adalah data kegiatan anak-anak saat melakukan 
proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi dengan 
berdongeng pada anak RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan 
Silangkitang. Data ini diperoleh melalui hasil observasi. 
Tabel 3.2  
Daftar Nama – Nama Anak RA ICMA Pernantian 
 
No. Nama Anak Jenis Kelamin Usia 
1. Ahmad Mustazab L  
2. Amelia fristiano P  
3. Anugraini Fitria Nur zanah P  
4. Ashila cira Aftan  P  
5. Badri Wijaya L  
6. Denaya Fatiah Risky P  
7. Firmansyah L  
8. Muhammad Al-Fahrezi L  
9. Muhammad Fahri Pratama L  
10. Priska  P  
11. Raisya Nadia Putri Siregar P  
12. Suci Ramadani  P  





2. Data Guru 
Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan 
berdongeng dalam upaya meningkatkan literasi pada anak RA ICMA 
Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang selama proses 
kegiatan penelitian berlangsung. 
 
Tabel 3.3 
Daftar Nama – Nama Guru RA  ICMA Pernantian 
 
3. Teman Sejawat 
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses 
penelitian. Hasil pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan 
untuk refleksi. 
Teman  sejawat yang menjadi penilai pada pelaksanaan PTK ini adalah 
Tusriawati, S.Pd sedangkan kolaborator adalah guru kelas B RA ICMA 
yaitu Ibu Nur Aisyah, S.Pd.I 
No. Nama Guru Jabatan Kelas 
1. Raden,S.Pd.I Kepala RA  
2. Maslaila,S.Pd.I Guru Sentra B 
3. Patriani, SPd Guru Sentra A 
4. Tusriawati,S.Pd Guru Sentra B 
5. Nur Aisyah,S.Pd Guru Sentra A 
6. Melati Guru Pendamping A 
7 Mawar Guru Pendamping B 
8 Herliani Guru Pendamping B 





No. Nama Status Tugas 
1. Nur Aisyah, S.Pd Guru 
Kolaborator 
(Penilai 1) 




E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian adalah 
observasi, dokumentasi dan evaluasi: 
a. Observasi. 
yaitu mengamati keadaan yang ada di lapangan. Observasi 
dalam hal ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
dan dibantu oleh observer yaitu guru kelas. Adapun yang dilakukan 
adalah mengamati aktivitas pembelajaran dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian tindakan 
dengan rencana yang telah dipersiapkan dan untuk mengetahui 
sejauh mana tindakan yang dilakukan dapat menghasilkan 
perubahan kemampuan literasi siswa. 
Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap 
seluruh kegiatan pelajaran yang dilakukan dari awal tindakan 
sampai berakhirnya pelaksanaan tindakan. Observasi dimaksudkan 
untuk mengetahui kesesuain tindakan dengan rencana yang telah 
disusun dan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan 
menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki. 
b. Dokumentasi. 
Dilakukan terhadap RPPH dan hasil belajar siswa berupa 




c. Tanya Jawab 
Tanya jawab  dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan anak menyerap dan untuk mengetahui tingkat 
perkembangan literasi anak melalui penerapan metode sentra. 
 
2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 
penilaian, berbentuk daftar ceklis dengan empat skala perkembangan. 
Sedangkan instrumen penelitian  berdasarkan variabel yang akan 
diteliti. Berikut daftar indikator dan skala perkembangan yang akan 
dicapai dalam meningkatkan kemampuan literasi anak melalui 
penerapan metode sentra. 
Tabel  3.5 
Indikator Capaian  Peningkatan Kecerdasan anak 
No. Indikator 
1. Anak dapat berdialog bersama temannya 
2. Anak dapat menceritakan kembali apa yang di dengarnya 
3. 
Anak dapat menyampaikan gagasannya saat akan melakukan 
sesuatu 
4 




Perubahan Perilaku Anak 
 
No Perubahan Perilaku Anak Penilaian 
1 Belum Berkembang  
2 Mulai Berkembang  
3 Berkembang Sesuai Harapan  




F. Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dikatagorikan 
berhasil apabila kemampuan anak dalam literasi mencapai 75% dari seluruh 
anak, dengan standart ketuntasan minimal mulai berkembang. Hasil analisis 
ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutan 
dalam siklus selanjutnya dan juga dijadikan sebagai bahan refleksi dalam 
memperbaiki rancangan pembelajaran, serta pertimbangan dalam penetuan 




G. Analisis Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis dilakukan peneliti sejak 
awal, pada setiap aspek kegiatan penelitian dengan pencatat lapangan melalui 
observasi atau pengamatan tentang kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam 
pelaksanaan PTK, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, 
yaitu : 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dilakukan untuk mengetahuai berhasil atau 
tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase tingkat keberhasilan yang dicapai 
anak. Tindakan ini berhasil apabila paling sedikit 75 %  kecerdasan 
linguitik anak meningkat.  
 





      
 
Ket:   P =  Angka Persentase 
      f  =  Jumlah anak yang mengalami perubahan 
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2. Data Kualitatif 
Data kualitatif pada penelitian ini menjelaskan upaya - 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi 
anak selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun tahap data 
kualitatif antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Tingkat pemahaman dilihat dengan cara menganalisis 
ketercapaian anak, kemudian dikategorikan dalam 
klasifikasi belum berkembang, mulai berkembang, 
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. 
b. Aktivitas anak yaitu dengan menganalisis tingkah laku atau 
prilaku dan kerja sama anak selama proses pembelajaran, 
kemudian dikategorikan dalam klasifikasi belum 
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai 
harapan dan berkembang sangat baik. 
c. Implementasi perubahan prilaku anak dengan menganalisis 
tingkat keberhasilan anak dalam berbahasa, menulis, dan 
membaca kemudian dikategorikan dalam klasifikasi 
berhasil, kurang berhasil dan tidak berhasil. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka  
peneliti membuat dua tahap  yang  merupakan siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai. Pada penelitian ini 
dilaksanakan dua siklus. Namun sebelum siklus pertama dilaksanakan, 
peneliti melakukan pra-siklus untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
literasi anak.  
Dalam setiap siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu peneliti 
merencanakan kegiatan dua hari dengan melakukan perencanaan, 
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pelaksanaan serta pengamatan untuk mengetahui tindakan yang akan 
dilakukan pada anak untuk mengatasi kelemahan-kelemahan atau kendala 
yang dihadapi untuk perbaikan pada siklus pertama. 
1. Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan ialah : 
a. Peneliti membuat rencana kegiatan satu siklus. 
b. Membuat rencana kegiatan harian.   
c. Mempersiapkan metode dan media pembelajaran. 
d. Mempersiapkan instrumen penelitian untuk guru.  
 
2. Tahap Pelaksanaan  
Dalam konteks penelitian, aktivitas direncanakan secara 
sistematis untuk menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan 
dalam proses pembelajaran dari tindakan yang dilakukan :                                                                                                                    
a. Melakukan apersepsi untuk mengetahui kondisi kesiapan 
anak. 
b. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
c. Melibatkan seluruh anak untuk berpartisipasi aktif. 
d. Memotivasi anak untuk bersemangat melakukan kegiatan 
pembelajaran.  
e. Memberi penghargaan pada anak yang dapat menceritakan 
kembali apa yang didengarnya saat guru berdongeng di 
depan kelas. 
3. Tahap Pengamatan  
Observasi dilakukan di sentra Ibadah  RA ICMA Penantian 
Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengamatan 
adalah: 
a. Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan  
dan proses pembelajaran dengan menggunakan lembar 
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observasi yang telah disiapkan. Observasi dilaksanakan 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
b. Mengamati peningkatan perkembangan kecerdasan 
linguistik anak.   
c. Mengamati kemampuan anak-anak  menuangkan ide 
dan imajinasinya saat bermain di sentra main peran. 
4. Tahap Refleksi  
Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, baik data hasil 
observasi maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan 
menilai apakah penguasaan materi, penggunaan media dan sumber 
belajar, penggunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan, 
pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
penggunaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar sudah 
terlaksana dengan baik. Dan terpenting adalah untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan atau kendala yang dihadapi untuk perbaikan 
pada siklus berikutnya. 
Demikian juga pada tahap siklus kedua yaitu peneliti kembali 
merencanakan kegiatan dua hari dengan melakukan perencanaan, 
pelaksanaan serta pengamatan untuk mengetahui tindakan yang akan 
dilakukan pada anak untuk mengatasi kelemahan-kelemahan atau kendala 
yang dihadapi untuk perbaikan pada siklus kedua. 
1. Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan ialah : 
a. Peneliti membuat rencana kegiatan satu siklus. 
b. Membuat rencana kegiatan harian.   
c. Mempersiapkan metode dan media pembelajaran. 
d. Mempersiapkan instrumen penelitian untuk guru.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Dalam konteks penelitian, aktivitas direncanakan secara 
sistematis untuk menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan 
dalam proses pembelajaran dari tindakan yang dilakukan :                                                                                                                    
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a. Melakukan apersepsi untuk mengetahui kondisi kesiapan 
anak. 
b. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
c. Melibatkan seluruh anak untuk berpartisipasi aktif. 
d. Memotivasi anak untuk bersemangat melakukan kegiatan 
pembelajaran.  
e. Memberi penghargaan pada anak yang dapat menceritakan 
kembali apa yang didengarnya saat guru berdongeng di 
depan kelas. 
3. Tahap Pengamatan  
Observasi dilakukan di sentra Ibadah  RA ICMA Penantian 
Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengamatan 
adalah: 
a. Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan  dan 
proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan. Observasi dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
b. Mengamati peningkatan perkembangan kecerdasan 
linguistik anak.   
c. Mengamati kemampuan anak-anak  menuangkan ide dan 
imajinasinya saat bermain di sentra main peran. 
4. Tahap Refleksi  
Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, baik data hasil 
observasi maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan 
menilai apakah penguasaan materi, penggunaan media dan sumber 
belajar, penggunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan, 
pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
penggunaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar sudah 
terlaksana dengan baik. Dan terpenting adalah untuk mengatasi 
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kelemahan-kelemahan atau kendala yang dihadapi untuk perbaikan 
pada siklus berikutnya. 
Demikian juga pada tahap siklus ketiga yaitu peneliti kembali 
merencanakan kegiatan dua hari dengan melakukan perencanaan, 
pelaksanaan serta pengamatan untuk mengetahui tindakan yang akan 
dilakukan pada anak untuk mengatasi kelemahan-kelemahan atau kendala 
yang dihadapi untuk perbaikan pada siklus kedua. 
1. Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan ialah : 
a. Peneliti membuat rencana kegiatan satu siklus. 
b. Membuat rencana kegiatan harian.   
c. Mempersiapkan metode dan media pembelajaran. 
d. Mempersiapkan instrumen penelitian untuk guru.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Dalam konteks penelitian, aktivitas direncanakan secara sistematis 
untuk menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam 
proses pembelajaran dari tindakan yang dilakukan :                                                                                                                    
a. Melakukan apersepsi untuk mengetahui kondisi kesiapan anak. 
b. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
c. Melibatkan seluruh anak untuk berpartisipasi aktif. 
d. Memotivasi anak untuk bersemangat melakukan kegiatan 
pembelajaran.  
e. Memberi penghargaan pada anak yang dapat menceritakan 
kembali apa yang didengarnya saat guru berdongeng di depan 
kelas. 
3. Tahap Pengamatan  
Observasi dilakukan di sentra Ibadah  RA ICMA Penantian 
Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan pada saat kegiatan belajar mengajar 




a. Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan  dan proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan. Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
b. Mengamati peningkatan perkembangan kecerdasan linguistik anak.   
c. Mengamati kemampuan anak-anak  menuangkan ide dan 
imajinasinya saat bermain di sentra main peran. 
4. Tahap Refleksi  
Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, baik data hasil 
observasi maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan 
menilai apakah penguasaan materi, penggunaan media dan sumber 
belajar, penggunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan, 
pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
penggunaan waktu, serta penilaian proses dan hasil belajar sudah 
terlaksana dengan baik. Dan terpenting adalah untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan atau kendala yang dihadapi untuk perbaikan 
pada siklus berikutnya. 
 
I. Personalia Penelitian 
Tim peneliti yang terlibat dalam penelitian tindakan kelas adalah Ibu 
Maslaila sebagai pelaksana penelitian, pengumpul data, analisis data, 
pengambil keputusan (hasil PTK). Sedangkan Ibu Tusriawati, S.Pd sebagai 
kolaborator (penilai 1) dan Ibu Nur Aisyah, S.Pd sebagai kolaborator (penilai 
2). Lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.6 
Data Personalia Penelitian 
N
o 
Nama Status Tugas Jam 
Kerja 
1 Maslaila Guru 
(Peneliti) 
a. Pelaksana PTK 
b. Pengumpul Data 




d. Pengambil Keputusan  
e. (hasil PTK) 
2 Tusriawati,S.Pd Guru Kolaborator (Penilai 1) 24 Jam 
3 Nur Aisyah, 
S.Pd.I 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakan observasi dan 
pengumpulan data dari kondisi awal kelompok yang akan diberikan tindakan, 
yaitu kelompok B RA Islam Citra Mandiri Pernantian (ICMA) Kecamatan 
Silangkitang Kabupaten Labuahanbatu Selatan. 
 Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai guru RA Islam Citra Mandiri 
(ICMA) Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan, kecerdasan linguistik anak masih rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari kemampuan berdialog anak yang masih rendah, anak-anak juga tidak 
mampu menceritakan kembali apa yang didengarnya, selain itu jumlah kosa kata 
yang dimiliki anak-anak belum memenuhi standar usia. Dan anak-anak juga tidak 
mampu menyampaikan gagasan yang ada dipikirannya. 
Kegiatan pra siklus ini dilakukan untuk mengetahui kecerdasan awal 
linguistik anak. Kegiatan yang dilakukan adalah anak-anak diajak mendengarkan 
penjelasan guru tentang tema hari ini, kemudian meminta mereka menuliskan satu 
kata apa saja yang didengarnya, lalu meminta anak- anak  berdialog atau 
bercakap-cakap dengan salah satu temannya. Anak-anak juga diminta 
menceritakan apa saja yang didengarnya dari dijelaskan guru. Kemudian anak-
anak diminta menyampaikan gagasan yang ada di pikirannya.  
Dari pengamatan peneliti terlihat bahwa masih banyak anak yang belum 
mampu menuliskan salah satu kata yang didengarnya, selain itu masih banyak 
anak-anak yang tidak mau menceritakan kembali apa yang didengarnya. Bahkan 
ketika guru meminta mereka untuk berdialog dengan salah satu temannya mereka 
bingung. Anak-anak juga tidak mampu menyampaikan gagasan yang ada di 
pikirannya.  
Anak masih sangat memerlukan adanya bimbingan dan stimulus agar 




pada tanggal 31 Januari 2019 dapat dilihat bahwa hasil dari kemampuan awal 
dengan menggunakan instrumen observasi diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 










































































1 Ahmad Mustazab                 
2 Amalia Fristianto                 
3 Anugraini Fitria                 
4 Ashila Cira Aftan                 
5 Badri Wijaya                 
6 Denaya Fatiah Risky                 
7 Firmansyah                 
8 M. Al-Fahrezi                 
9 M. Fahri Pratama                 
10 Priska                 
11 Raisya Nadia Putri                 
12 Suci Ramadani                 
13 Vrayudha Aditya                 
 
Keterangan Penilaian: 
 BB = Belum Berkembang 
 MB = Mulai Berkembang 
 BSH = Berkembang Sesuai Harapan 










Aspek Yang Diamati 
Jumlah Anak Jumlah Anak 









f1 + f2 + f3+f4 
% 
1 Anak dapat berdialog bersama 
temannya 
4 5 2 2 13 
31 % 38 % 16 % 16 % 100% 
2 Anak dapat menceritakan kembali 
apa yang didengarnya 
4 5 3 1 13 
31 % 38 % 23 % 8 % 100% 
3 Anak Dapat Menyampaikan Gagasan 
saat akan melakukan sesuatu 
5 5 2 1 13 
38 % 38 % 16 % 8 % 100 % 
4 Anak dapat Menyebutkan kosa 
kata baru. 
5 4 2 2 13 
38 % 31 % 16 % 16 % 100 
 
Rumus Data Kuantitatif 
 
        
 
 
      
 
Ket : P =  Persentase Nilai 
 f  =  Jumlah Skor Yang Diperoleh Anak 


















 Berdasarkan deskripsi data pra siklus tentang tingkat kecerdasan linguistik 
siswa RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang, 
diketahui bahwa:  
1. Anak dapat berdialog bersama temannya, ada 4 anak belum berkembang 
atau 31 %, 5 anak mulai berkembang atau 38 %, hanya 2 orang anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 16%, dan berkembang sangat baik ada 2 
orang atau 16%. 
2. Anak dapat menceritakan kembali apa yang didengarnya, yang belum 
berkembang ada 4 anak atau 31 %, mulai berkembang ada 5 anak atau 
38%, berkembang sesuai harapan 3 orang anak atau 23 %, berkembang 
sangat baik ada 1 orang atau 8%.  
3. Anak dapat menyampaikan gagasannya saat akan melakukan sesuatu, 
























Grafik 1 : Pra Siklus 
Series 1 Series 2 Series 3 Series 4
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anak atau 38 %, berkembang sesuai harapan 2 anak atau 16 % 
berkembang sangat baik 1 anak atau 8 %. 
4. Anak dapat menyebutkan kosa kata baru, yang belum berkembang 5 anak 
atau 38 %, mulai berkembang 4 anak atau 31 %, berkembang sesuai 
harapan 2 anak atau 16 %, Berkembang sangat Baik 2 anak atau 16 %. 
 Berdasarkan observasi awal, tingkat kecerdasan linguistik anak di RA 
ICMA Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang, sesuai dengan 
ketuntasan minimal Berkembang Sesuai Harapan  adalah: 
Tabel 4.3 




Aspek Yang Diamati 








1 Anak dapat berdialog bersama 
temannya 
2 2 4 
16% 16% 32 % 
2  Anak dapat menceritakan kembali 
apa yang didengarnya 
3 1 4 
23 % 8 % 42% 
3 Anak Dapat Menyampaikan Gagasan 
saat akan melakukan sesuatu 
2 1 3 
16 % 8 % 24 % 
4 Anak dapat Menyebutkan kosa kata 
baru. 
2 2 4 
16% 16% 32 % 
Rata-rata Nilai 33 % 
 
Berdasarkan analisis data pra siklus tentang upaya meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak di RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua, berdasarkan 
ketuntasan minimal BSH adalah : 
1. Anak dapat dapat berdialog bersama temannya, ada 2 anak masih 
berkembang sesuai harapan atau 16% dan 2 anak Berkembang Sangat 
Baik atau 16%.  
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2. Anak dapat menceritakan kembali apa yang didengarnya, ada 3 anak 
masih berkembang sesuai harapan atau 3%, dan 1 anak berkembang sangat 
baik atau 8 %. 
3. Anak Dapat Menyampaikan Gagasannya saat akan melakukan sesuatu, ada 
2 anak yang berkembang sesuai harapan atau 16 %, dan ada 1 anak atau 8 
% yang mulai berkembang sangat baik. 
4. Anak dapat menyebutkan kosa kata baru setelah melakukan kegiatan 
bermain peran, ada 2 anak berkembang sesuai harapan atau 16 %, dan 2 
anak yang mulai berkembang sangat baik atau 16%. 
Berdasarkan observasi awal, tingkat kecerdasan linguistik anak RA ICMA 
Pernantian Desa Binanga Dua, berdasarkan ketuntasan Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) dapat diperoleh rata-ratanya adalah 33 %. Hal ini menunjukkan 
tingkat kecerdasan linguistik  anak masih rendah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 
tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat mencapai keberhasilan maksimal. 
Hal inilah yang menghantarkan peneliti sebagai guru RA ICMA Pernantian Desa 
Binanga Dua untuk melakukan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan 
kecerdasan linguistik anak di RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua 
Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
 
B. Deskripsi Penelitian Siklus 1 
Proses penelitian ini dilakukan atas empat tahap, yaitu perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Penilitian siklus I 
dilakukan selama 5 hari sejak tanggal 04-08 Maret 2019. Adapun tema 
pembelajaran pada siklus 1 ini adalah Lingkungan Alam dengan Sub Tema Bulan 
sedangkan tema spesipiknya Bulan Sabit, Bulan Purnama,  proses terjadinya bulan 




Perencanaan siklus pertama ini meliputi: 
a. Membuat skenario perbaikan yaitu: 
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1) Guru mempersiapkan beberapa kegiatan main. 
2) Guru membagikan kegiatan main kepada anak-anak 
3) Anak-anak bermain sesuai kegiatan main yang diberikan 
b. Menyusun rencana pelaksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 1 
c. Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema. 
d. Peneliti dan guru merencanakan pembelajaran yang tertuang pada RPPH, 
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas. 
e. Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelajaran. 
f. Peneliti mempersiapkan media pembelajaran. 
g. Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/ gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui peningkatan 
kemampuan litrai anak. 
2. Pelaksanaan 
a. RPPH hari ke 1 / Senin, 04 Pebruari 2019 
Tema : Alam Smesta dengan subtema bulan dan tema spesipiknya bulan sabit. 
Kegiatan perbaikan : Guru menyiapkan beberapa kegiatan main yang akan 
dimainkan anak-anak. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu bulan sabit. 
5) Melakukan diskusi tentang bulan sabit. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
9) Kegiatan main yang pertama : Meniru tulisan “bulan sabit” di kertas 
yang telah dipersiapkan. 
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10) Kegiatan main yang ke dua : Menyusun kata bulan sabit dengan 
menggunakan kartu huruf 
11) Kegiatan main yang ketiga : meniru tulisan bulan sabit. 
12) Kegiatan main yang keempat : Menggambar bulan sabit dan 
mewarnainya. 
13) Kegiatan main didesain selama satu jam. 
14) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu Bu guru 
menyusun alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat 
semula.   
15) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 
16) Guru meminta anak menceritakan hasil karya yang telah 
dibuabagaimana bentuk bulan sabit. 
17) Guru menggali pengalaman main anak 
18) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya.  
19) Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya 
20) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
21) Berdoa untuk pulang. 
22) Salam 
b. RPPH hari ke 2 / Rabu, 06 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam dengan subtema bulan dan tema spesipiknya bulan 
purnama. 
Kegiatan perbaikan : Guru menyiapkan beberapa kegiatan main yang akan 
dimainkan anak-anak. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu bulan purnama. 
5) Melakukan diskusi tentang bulan purnma. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
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8) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
9) Kegiatan main yang pertama : Meniru tulisan “bulan purnama” di 
kertas yang telah dipersiapkan. 
10) Kegiatan main yang ke dua : Menyusun kata bulan purnama dengan 
menggunakan kartu huruf 
11) Kegiatan main yang ketiga : meniru tulisan bulan punama. 
12) Kegiatan main yang keempat : Menggambar suasana bulan punama dan 
mewarnainya. 
13) Kegiatan main didesain selama satu jam. 
14) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu Bu guru 
menyusun alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat 
semula.   
15) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 
16) Guru meminta anak menceritakan hasil karya yang telah dibuat yaitu 
bagaimana bentuk bulan purnama. 
17) Guru menggali pengalaman main anak 
18) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya.  
19) Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya 
20) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
21) Berdoa untuk pulang. 
22) Salam 
c. RPPH hari ke 3 / Kamis, 07 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam dengan subtema Bulan dan tema spesipiknya proses 
menuju bulan purnama. 
Kegiatan perbaikan : Guru menyiapkan beberapa kegiatan main yang akan 
dimainkan anak-anak. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema spesifik yaitu proses menuju bulan purnama. 
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5) Melakukan diskusi. 
6) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
7) Kegiatan main yang pertama : Meniru tulisan “malam” di kertas yang 
telah dipersiapkan. 
8) Kegiatan main yang ke dua : Menyusun kata malam dengan 
menggunakan kartu huruf 
9) Kegiatan main yang ketiga : Menggambar proses terjadinya bulan 
purnama. 
10) Kegiatan main yang ke empat : Pola ab-ab. Menyusun bulan sabit-
purnama. Sabit-purnama.  
11) Kegiatan main didesain selama satu jam. 
12) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu Bu guru 
menyusun alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat 
semula.   
13) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 
14) Guru meminta anak menceritakan tentang proses terjadinya bulan 
purnama atau apa yang dirasakannya saat bermain sentra. 
15) Guru menggali pengalaman main anak 
16) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya.  
17) Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya 
18) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
19) Berdoa untuk pulang. 
20) Salam  
d. RPPH hari ke 4 / Jum’at, 08 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam dengan subtema Bulan dan tema spesipiknya waktu 
yang tepat melihat bulan 
Kegiatan perbaikan : Guru menyiapkan beberapa kegiatan main yang akan 
dimainkan anak-anak. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 




4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu waktu yang tepat melihat bulan. 
5) Melakukan diskusi tentang waktu yang tepat melihat bulan 
6) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
7) Kegiatan main yang pertama : Meniru tulisan “malam” di kertas yang telah 
dipersiapkan. 
8) Kegiatan main yang ke dua : Mencari huruf bulan purnama dan malam 
dengan kartu huruf 
9) Kegiatan main yang ketiga : Menggambar lalu menceritakan apa yang 
digambarnya. 
10) Kegiatan main yang ke empat : Menggunting pola bulan lalu menuliskan 
kata Bulan purnama. 
11) Kegiatan main didesain selama satu jam. 
12) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu Bu guru 
menyusun alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
13) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 
14) Guru meminta anak menceritakan kapan waktu yang tepat melihat bulan. 
15) Guru menggali pengalaman main anak 
16) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya.  
17) Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya 
18) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
19) Berdoa untuk pulang. 
20) Salam  
 
3. Pengamatan dan Analisis 
Selama proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak dengan menerapkan metode pembelajaran sentra, peneliti dan guru 




















































































1 Ahmad Mustazab                 
2 Amalia Fristianto                 
3 Anugraini Fitria                 
4 Ashila Cira Aftan                 
5 Badri Wijaya                 
6 Denaya Fatiah Risky                 
7 Firmansyah                 
8 M. Al-Fahrezi                 
9 M. Fahri Pratama                 
10 Priska                 
11 Raisya Nadia Putri                 
12 Suci Ramadani                 
13 Vrayudha Aditya                 
 
Keterangan Penilaian: 
 BB = Belum Berkembang 
 MB = Mulai Berkembang 
 BSH = Berkembang Sesuai Harapan 











Aspek Yang Diamati 
Jumlah Anak Jumlah Anak 









f1 + f2 + f3+f4 
% 
1 Anak dapat berdialog bersama 
temannya 
3 4 4 2 13 
23% 31% 31% 15% 100% 
2 Anak dapat menceritakan kembali 
apa yang didengarnya 
3 3 4 3 13 
23% 23% 31% 23% 100% 
3 Anak Dapat Menyampaikan 
Gagasan saat akan melakukan 
sesuatu 
3 5 3 2 13 
23% 38% 23% 15% 100% 
4 Anak dapat Menyebutkan kosa 
kata baru. 
1 3 4 4 13 
8% 23% 31% 31% 100% 
 
Rumus Data Kuantitatif 
 
        
 
 
      
  
Ket : P =  Persentase Nilai 
 f  =  Jumlah Skor Yang Diperoleh Anak 







Grafik 2 : Siklus 1 
 
Berdasarkan deskripsi data siklus 1 tentang usaha meningkatkan kecerdasan 
linguistik siswa RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan 
Silangkitang, diketahui bahwa:  
1. Anak dapat berdialog bersama temannya ada 3 anak belum berkembang 
atau 23 %, 4 anak mulai berkembang atau 30 %, hanya 5 orang anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 38%, dan berkembang sangat baik ada 1 
orang atau 8 %. 
2. Anak dapat menceritakan kembali apa yang didengarnya, yang belum 
berkembang ada 4 anak atau 30 %, mulai berkembang ada 4 anak atau 
30%, berkembang sesuai harapan 3 orang anak atau 23 %, berkembang 
sangat baik ada 2 orang atau 15%.  
3. Anak dapat menampaikan gagasannya sebanyak 1 anak atau 8%, mulai 
berkembang 6 anak atau 46 %, berkembang sesuai harapan 3 anak atau 23 























Hasil Observasi siklus 1 
Series 1 Series 2 Series 3 Series 4
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4. Anak dapat menyebutkan kosa kata baru dari cerita yang didengarnya. 
 Berdasarkan observasi siklus 1, kecerdasan linguistik anak di RA ICMA 
Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang, sesuai dengan ketuntasan 
minimal BSH adalah  
Tabel 4.6 




Aspek Yang Diamati 








1 Anak dapat berdialog bersama 
temannya 
4 2 6 
31% 15% 46 % 
2  Anak dapat menceritakan kembali 
apa yang didengarnya 
4 3 7 
41 % 23 % 64% 
3 Anak Dapat Menyampaikan Gagasan 
saat akan melakukan sesuatu 
3 2 5 
23 % 15 % 38 % 
4 Anak dapat Menyebutkan kosa kata 
baru. 
4 4 4 
31% 31% 61 % 
Rata-rata Nilai 45% 
 
Berdasarkan analisis data siklus 1 tentang upaya meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak melalui penerapan metode pembelajaran sentra di RA ICMA 
Pernantian Desa Binanga Dua berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah : 
1. Anak dapat berdialog bersama temannya, ada 5 anak masih berkembang 
sesuai harapan atau 38 % dan 1 anak Berkembang Sangat Baik atau 8%.  
2. Anak dapat menceritakan kembali apa yang didengarnya, ada 3 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 23%, dan 2 anak berkembang sangat baik 
atau 15 %. 
3. Anak Dapat menyampaikan gagasannya saat akan melakukan sesuatu, ada 
3 anak yang berkembang sesuai harapan atau 23 %, dan ada 3 anak atau 23 
% yang mulai berkembang sangat baik. 
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4. Anak dapat menyebutkan kosa kata baru setelah bermain peran, ada 2 anak 
yang berkembang sesuai harapan 15%, dan 2 anak berkembang sangat 
baik atau 15%. 
 Berdasarkan observasi siklus I, kecerdasan linguistik anak RA ICMA 
Pernantian Desa Binanga Dua, berdasarkan ketuntasan Berkembang Sesuai 
Harapan  dapat diperoleh rata-ratanya adalah 45%. Hal ini menunjukkan 
kecerdasan linguistik anak dengan menerapkan metode sentra pada siklus I 
meningkat, namun belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan 




Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan 
1) Kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan. 
2) Metode dan media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan masa 
pertumbuhan anak. 
3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara menyenangkan dan mengasikkan 
sehingga membuat anak lebih aktif. 
b. Kelemahan 
1) Tujuh dari tiga  belas orang anak berdialog bersama temannya. 
2) Delapan dari tiga belas anak belum dapat menceritakan kembali apa yang 
didengarnya. 
3) Tujuh dari tiga belas anak belum dapat menyampaikan gagasannya saat 
akan melakukan sesuatu. 
4) Delapan dari tiga belas anak belum dapat menyebutkan kosa kata baru 





c. Tindakan Perbaikan 
1) Tindakan dilakukan pada siklus  dua untuk memperbaiki kegagalan dan 
meningkatkan keberhasilan. 
2) Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang disesuaikan 
dengan kurikulum RA. 
 
C. Deskripsi Penelitian Siklus 2 
Proses penelitian pada siklus 2 ini sama dengan sikls 1 terdiri atas empat 
tahap, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, 
serta refleksi. Penelitian siklus 2 dilakukan selama 5 hari sejak 11- 15 Pebruari 
2019. Adapun temanya adalah Lingkungan Alam dengan sub tema matahi, 
sedangkan tema spesipiknya membuat bunga matahari, Menanam bunga matahari, 
kapan marahari terbit, membuat topeng matahari, Menjemur pakaian. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah: 
 
1. Perencanaan 
Perencanaan siklus pertama ini meliputi: 
a. Membuat skenario perbaikan yaitu: 
1) Guru mempersiapkan kedgiatan main. 
2) Guru menata semua kegiatan main 
3) Anak-anak bermain sesuai kegiatan main yang menjadi minatnya. 
b. Menyusun rencana pelalsanaan tindakan satu siklus untuk siklus 2 
c. Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema. 
d. Peneliti dan guru merencanakan pembelajaran yang tertuang pada RPPH, 
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas. 
e. Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelajaran. 
f. Peneliti mempersiapkan media pembelajaran. 
g. Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/ gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
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observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui peningkatan 
kemampuan litrai anak. 
 
2. Pelaksanaan 
a. RPPH Hari ke 1 / Senin 11 Pebruari 2019 
Tema : Alam Semesta  Sub Tema : Matahari Tema Spesipik : Membuat Bunga 
Matahari 
Kegiatan perbaikan : Guru mempersiapkan beberapa kegiatan main lalu 
menatanya untuk dimainkan anak-anak saat bermain sentra. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu bulan membuat bunga matahari. 
5) Melakukan diskusi tentang cara membuat bunga matahari. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
9) Kegiatan main yang pertama : Membuat Bunga Matahari. 
10) Kegiatan main yang ke dua : menggambar bebas pemandangan 
11) Kegiatan main yang ketiga : meniru tulisan matahari. 
12) Kegiatan main yang keempat : Mencari kata matahari dalam kartu kata 
yang telah disediakan. 
13) Kegiatan bermain didesain selama satu jam. 
14) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu Bu guru 
menyusun alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
15) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 
16) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan 
main.  
17) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
18) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
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19) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 




b. RPPH hari ke 2 / Selasa, 12 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam  Sub Tema : Matahari Tema Spesipik : Menanam 
bunga matahari. 
Kegiatan perbaikan : Guru mempersiapkan beberapa kegiatan main lalu 
menatanya untuk dimainkan anak-anak saat bermain sentra. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu menanam bunga matahari. 
5) Melakukan diskusi tentang cara menanam bunga matahari. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
9) Kegiatan main yang pertama : Menanam Bunga Matahari. 
10) Kegiatan main yang ke dua : Menggambar Bunga Matahari. 
11) Kegiatan main yang ketiga : Meniru tulisan Bunga matahari. 
12) Kegiatan main yang keempat : Mencari kata Bunga matahari dalam kartu 
kata yang telah disediakan. 
13) Kegiatan bermain didesain selama satu jam. 
14) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu Bu guru 
menyusun alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
15) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 
16) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan main. 
17) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
18) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
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19) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 




c. RPPH hari ke 3 / Rabu, 13 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam Sub Tema : Matahari Tema Spesipik : Kapan 
Matahari Terbit. 
Kegiatan perbaikan : Guru mempersiapkan beberapa kegiatan main lalu 
menatanya untuk dimainkan anak-anak saat bermain sentra. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu kapan waktu yang tepat melihat 
matahari. 
5) Melakukan diskusi tentang kapan waktu yang tepat melihat matahari. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
9) Kegiatan main yang pertama : Mencari kartu „pagi hari‟. 
10) Kegiatan main yang ke dua : Menggambar bebas matahari terbit lalu 
menceritakannya. 
11) Kegiatan main yang ketiga : Meremas bunga. 
12) Kegiatan main yang keempat : Membaca buku tentang matahari 
13) Kegiatan bermain didesain selama satu jam. 
14) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu guru menyusun 
alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
15) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 




17) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
18) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
19) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
20) Berdoa untuk pulang 
 
d. RPPH hari ke 4 / Kamis, 14 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam Sub Tema : Matahari Tema Spesipik : Membuat 
topeng matahari 
Kegiatan perbaikan : Guru mempersiapkan beberapa kegiatan main lalu 
menatanya untuk dimainkan anak-anak saat bermain sentra. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu membuat topeng matahari. 
5) Melakukan diskusi tentang cara membuat topeng matahari. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
9) Kegiatan main yang pertama : mencari kartu „topeng. 
10) Kegiatan main yang ke dua : Mewarnai topeng matahari 
11) Kegiatan main yang ketiga : Menggunting pola topeng 
12) Kegiatan main yang keempat : Membuat topeng 
13) Kegiatan bermain didesain selama satu jam. 
14) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu guru menyusun 
alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
15) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 
16) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan 
main. 
17) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
18) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
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19) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
20) Berdoa untuk pulang 
 
e. RPPH hari ke 5 / Jum’at, 15 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam Sub Tema : Matahari Tema Spesipik : Fungsi 
matahari 
Kegiatan perbaikan : Guru mempersiapkan beberapa kegiatan main lalu 
menatanya untuk dimainkan anak-anak saat bermain sentra. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu fungsi matahari 
5) Melakukan diskusi tentang fungsi matahari. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan beberapa kegiatan main yang telah dipersiapkannya. 
9) Kegiatan main yang pertama : mencuci serbet lalu menjemurnya. 
10) Kegiatan main yang ke dua : menyusun bombik membentuk kata siang 
hari 
11) Kegiatan main yang ketiga : menyusun dan mencari nama-nama hari. 
12) Kegiatan main yang keempat : melengkapi kata pada kalimat Matahari 
terbit pagi hari dengan kartu kata. 
13) Kegiatan bermain didesain selama satu jam. 
14) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu guru menyusun 
alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
15) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar kembali. 
16) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan 
main. 
17) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
18) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
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19) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
20) Berdoa untuk pulang 
 
3. Pengamatan dan Analisis 
Selama proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak melalui kegiatan pembelajaran sentra, peneliti dan guru mengamati 
proses kegiatan tersebut. Adapun hasil pengamatan pada siklus 2 adalah : 
 
Tabel 4.7 










































































1 Ahmad Mustazab                 
2 Amalia Fristianto                 
3 Anugraini Fitria                 
4 Ashila Cira Aftan                 
5 Badri Wijaya                 
6 Denaya Fatiah Risky                 
7 Firmansyah                 
8 M. Al-Fahrezi                 
9 M. Fahri Pratama                 
10 Priska                 
11 Raisya Nadia Putri                 
12 Suci Ramadani                 





BB = Belum Berkembang  BSH = Berkembang Sesuai Harapan  
MB = Mulai Berkembang   BSB = Berkembang Sangat Baik 
Tabel 4.8 




Aspek Yang Diamati 
Jumlah Anak Jumlah Anak 









f1 + f2 + f3+f4 
% 
1 Anak dapat berdialog bersama temannya 1 2 6 4 13 
8% 15% 46% 31% 100% 
2 Anak dapat menceritakan kembali apa 
yang didengarnya 
1 2 4 6 13 
8% 15% 31% 46% 100% 
3 Anak Dapat Menyampaikan Gagasan 
saat akan melakukan sesuatu 
1 1 5 6 13 
8% 8% 38% 46% 100% 
4 Anak dapat Menyebutkan kosa kata 
baru. 
- 4 3 6 13 
- 31% 23% 46% 100% 
 
Rumus Data Kuantitatif 
 
        
 
 
      
 
Ket : P =  Persentase Nilai 
 f  =  Jumlah Skor Yang Diperoleh Anak 









Grafik 3 : Siklus 2 
 
 
Berdasarkan deskripsi data siklus 2 tentang peningkatan kecerdasan linguistik  
siswa RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang tersebut 
bahwa:  
1. Anak dapat berdialog bersama temannya, ada 1 anak belum berkembang 
atau 8 %, 3 anak mulai berkembang atau 23 %, 6  anak yang berkembang 
sesuai harapan atau 46%, dan berkembang sangat baik ada 3 orang atau 
23 %. 
2. Anak dapat dapat menceritakan kembali apa yang didengarnya, yang 
belum berkembang ada 2 anak atau 15 %, mulai berkembang ada 2 anak 
atau 15 %, berkembang sesuai harapan 3 orang anak atau 23 %, 
berkembang sangat baik ada 6 orang atau 46%.  
3. Anak dapat menyampaikan gagasan saat akan melakukan sesuatu, yang 

























Series 1 Series 2 Series 3 Series 4
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atau 23 %, berkembang sesuai harapan 5 anak atau 38 % berkembang 
sangat baik 4 anak atau 30 %. 
4. Anak dapat Menyebutkan kosa kata baru, yang belum berkembang 0 anak 
atau 0%, yang belum berkembang 4 anak atau 31%, yang berkembang 
sesuai harapan 3 anak atau 23%, yang berkembang sangat baik 6 orang 
atau 46%. 
Berdasarkan observasi kemampuan literasi anak di RA ICMA Pernantian 
Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang, sesuai dengan ketuntasan minimal 
Berkembang Sesuai Harapan adalah: 
Tabel 4.9 




Aspek Yang Diamati 








1 Anak dapat berdialog bersama 
temannya 
6 4 10 
46% 31% 77 % 
2  Anak dapat menceritakan kembali 
apa yang didengarnya 
4 6 10 
31 % 46 % 77% 
3 Anak Dapat Menyampaikan Gagasan 
saat akan melakukan sesuatu 
5 6 11 
38 % 46 % 84 % 
4 Anak dapat Menyebutkan kosa kata 
baru. 
3 6 9 
23% 46% 69 % 
Rata-rata Nilai 77% 
 
Berdasarkan analisis data siklus 2 tentang upaya meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak dengan metode sentra di RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua 
berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah : 
1. Anak dapat berdialog bersama temannya, ada 6 anak berkembang sesuai 
harapan atau 46 % dan 4 anak Berkembang Sangat Baik atau 31%.  
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2. Anak dapat menceritakan kembali apa yang di dengarnya, ada 4 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 31%, dan 6 anak berkembang sangat baik 
atau 46 %. 
3. Anak dapat menyampaikan gagasan saat akan melakukan sesuatu, ada 5 
anak yang berkembang sesuai harapan atau 38%, dan ada 6 anak atau 46 
% yang mulai berkembang sangat baik. 
4. Anak dapat menyebutkan kosa kata baru , ada 3 anak yang berkembang 
sesuai harapan atau 23 %, dan ada 6 anak atau 46% yang mulai 
berkembang sangat baik. 
 Berdasarkan observasi siklus 2, kecerdasan linguistik anak RA ICMA 
Pernantian Desa Binanga Dua, berdasarkan ketuntasan minimal berkembang 
sesuai harapan  dapat diperoleh rata-ratanya adalah 77%. Hal ini menunjukkan 
bahwa upaya meningkatkan kecerdasan linguistik anak dengan dengan 
menerapkan metode pembelajaran sentra lebih baik dari sebelumnya, meskipun 
belum mencapai standart sesuai yang diharapkan, yaitu berkembang sesuai 
harapan. Oleh sebab itu, peneliti dan teman sejawat serta guru sepakat untuk 
melanjutkan ke siklus III. 
 
5. Refleksi 
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan 
1) Kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan. 
2) Metode dan media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan 
masa pertumbuhan anak. 
3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara menyenangkan dan 
mengasikkan sehingga membuat anak lebih aktif. 
b. Kelemahan 
1) Sepuluh dari tiga  belas orang anak berdialog bersama temannya. 
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2) Sepuluh dari tiga belas anak belum dapat menceritakan kembali apa 
yang didengarnya. 
3) Sebelas dari tiga belas anak belum dapat menyampaikan gagasannya 
saat akan melakukan sesuatu. 
4) Sembilan dari tiga belas anak belum dapat menyebutkan kosa kata baru 
setelah kegiatan sentra selesai. 
 
d. Tindakan Perbaikan 
3) Tindakan dilakukan pada siklus tiga untuk memperbaiki kegagalan dan 
meningkatkan keberhasilan. 
4) Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang disesuaikan 
dengan kurikulum RA. 
 
D. Deskripsi Penelitian Siklus 3 
Proses penelitian pada siklus 3 ini sama dengan siklus 2 terdiri atas empat 
tahap, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, 
serta refleksi. Penelitian siklus 3 dilakukan selama 5 hari sejak 18 - 22 Pebruari 
2019. Adapun temanya adalah Lingkungan Alam dengan sub tema Angin, 
sedangkan tema spesipiknya membuat sate, membuat parasut dari plastik, 
Membuat layang-layang, membuat kipas dari kertas, membuktikan adanya. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1. Perencanaan 
Perencanaan siklus pertama ini meliputi: 
a. Membuat skenario perbaikan yaitu : 
1) Guru mempersiapkan kegitan main peran 
2) Guru menata kegiatan main peran 
3) Anak-anak bermain peran sesuai kegiatan main yang telah dipersiapkan 
dan sesuai keinginannya. 
b. Menyusun rencana pelalsanaan tindakan satu siklus untuk siklus 2 
c. Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema. 
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d. Peneliti dan guru merencanakan pembelajaran yang tertuang pada RPPH, 
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas. 
e. Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelajaran. 
f. Peneliti mempersiapkan media pembelajaran. 
g. Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/ gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui peningkatan 
kemampuan litrai anak. 
2. Pelaksanaan 
a. RPPH Hari ke 1 / Senin, 18 Maret 2019 
Tema : Lingkungan Alam  Sub Tema : Angin Tema Spesipik : Fungsi Angin 
Kegiatan perbaikan : Anak-anak diminta bermain peran sesuai desain yang 
dipersiapkan guru. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu Fungsi angin. 
5) Melakukan diskusi tentang fungsi angin. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan kegiatan main peran yang akan dilakukan. 
9) Anak-anak diminta melakukan kegiatan bermain peran. 
10) Empat anak berperan sebagai penbuat sate. Dua anak berperan sebagai 
pelayan. Dua  anak berperan sebagai pembuat minuman. Dua anak 
berperan sebagai pembeli. Satu anak berperan sebagai kasir. 
11) Semua anak melakukan peran sesuai pilihannya, kemudian bergantian 
melakukan peran yang belum dilakukannya. 
12) Kegiatan main peran didesain selama satu jam. 
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13) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu guru menyusun 
alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
14) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar. 
15) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan main 
peran. 
16) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
17) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
18) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
19) Berdoa untuk pulang. 
 
b. RPPH hari ke 2 / Selasa, 19 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam  Sub Tema : Angin Tema Spesipik : Membuktikan 
adanya angin 
Kegiatan perbaikan : Anak-anak diminta bermain peran sesuai desain yang 
dipersiapkan guru. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu membuktikan adanya angin. 
5) Melakukan diskusi tentang fungsi membuktikan adanya angin 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan kegiatan main peran yang akan dilakukan. 
9) Anak-anak diminta melakukan kegiatan bermain peran. 
10) Empat anak berperan membuktikan angin dengan kipas angin. Empat anak 
membuktikan adanya angin dengan melihat pohon. Dua  anak 
membuktikan angin dengan hairdrayer. Tiga anak membuktikan adanya 
angin dengan cara berkipas-kipas. 
11) Semua anak melakukan peran sesuai pilihannya, kemudian bergantian 
melakukan peran yang belum dilakukannya. 
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12) Kegiatan main peran didesain selama satu jam. 
13) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu guru menyusun 
alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
14) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar. 
15) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan main 
peran. 
16) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
17) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
18) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
19) Berdoa untuk pulang. 
 
c. RPPH hari ke 3 / Rabu, 20 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam  Sub Tema : Angin Tema Spesipik : membuat 
parasut dari plastik 
Kegiatan perbaikan : Anak-anak diminta bermain peran sesuai desain yang 
dipersiapkan guru. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu membuat parasut dari plastik. 
5) Melakukan diskusi tentang membuat parasut dari plastik. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan kegiatan main peran yang akan dilakukan. 
9) Anak-anak diminta melakukan kegiatan bermain peran. 
10) Enam anak berperan membuat parasut dari plastik. Empat anak menulis 
kata parasut. Tiga anak mewarnai gambar parasut. 
11) Semua anak melakukan peran sesuai pilihannya, kemudian bergantian 
melakukan peran yang belum dilakukannya. 
12) Kegiatan main peran didesain selama satu jam. 
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13) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu guru menyusun 
alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
14) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar. 
15) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan main 
peran. 
16) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
17) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
18) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
19) Berdoa untuk pulang. 
 
d. RPPH hari ke 4 / Kamis, 21 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam  Sub Tema : Angin Tema Spesipik : membuat 
layang-layang 
Kegiatan perbaikan : Anak-anak diminta bermain peran sesuai desain yang 
dipersiapkan guru. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu membuat layang-layang. 
5) Melakukan diskusi tentang membuat layang-layang. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan kegiatan main peran yang akan dilakukan. 
9) Anak-anak diminta melakukan kegiatan bermain peran. 
10) Lima anak membuat layang-layang. Dua anak menjual layang-layang yang 
telah dibuat temannya. Tiga anak membeli layang-layang. Satu anak 
menjadi kasir.  
11) Semua anak melakukan peran sesuai pilihannya, kemudian bergantian 
melakukan peran yang belum dilakukannya. 
12) Kegiatan main peran didesain selama satu jam. 
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13) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu guru menyusun 
alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
14) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar. 
15) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan main 
peran. 
16) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
17) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
18) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
19) Berdoa untuk pulang. 
 
e. RPPH hari ke 5 / Jum’at, 22 Pebruari 2019 
Tema : Lingkungan Alam  Sub Tema : Angin Tema Spesipik : membuat kipas 
dari kertas. 
Kegiatan perbaikan : Anak-anak diminta bermain peran sesuai desain yang 
dipersiapkan guru. 
Langkah-langkah Kegiatan: 
1) Duduk melingkar, salam, absen. 
2) Menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun dan sub tema yang akan dibahas 
3) Nasyid 
4) Pembahasan tema melalui spesifik yaitu membuat kipas dari kertas. 
5) Melakukan diskusi tentang membuat kipas dari kertas. 
6) Mengenalkan tempat dan aturan main. 
7) Mengucapkan basmalah sebelum main 
8) Guru menjelaskan kegiatan main peran yang akan dilakukan. 
9) Anak-anak diminta melakukan kegiatan bermain peran. 
10) Semua anak membuat kipas dari kertas. Lalu masing-masing anak menulis 
namanya di kipas. Kemudian guru meminta setiap anak menceritakan 
tentang kipasnya. 
11) Semua anak melakukan peran sesuai pilihannya, kemudian bergantian 
melakukan peran yang belum dilakukannya. 
12) Kegiatan main peran didesain selama satu jam. 
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13) Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak membantu guru menyusun 
alat-alat permainan dan mengembalikannya ke tempat semula.   
14) Setelah selesai anak-anak diminta duduk melingkar. 
15) Guru meminta anak-anak menceritakan perasaannya setelah kegiatan main 
peran. 
16) Guru memberikan penguatan pengetahuan anak. 
17) Guru menanyakan perasaan selama hari ini. 
18) Guru menginformasikan kegiatan untuk besok. 
19) Berdoa untuk pulang. 
 
3. Pengamatan dan Analisis 
Selama proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak melalui kegiatan pembelajaran sentra, peneliti dan guru mengamati 
proses kegiatan tersebut. Adapun hasil pengamatan pada siklus 3 adalah: 
 
Tabel 4.9 










































































1 Ahmad Mustazab                 
2 Amalia Fristianto                 
3 Anugraini Fitria                 
4 Ashila Cira Aftan                 
5 Badri Wijaya                 
6 Denaya Fatiah Risky                 
7 Firmansyah                 
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8 M. Al-Fahrezi                 
9 M. Fahri Pratama                 
10 Priska                 
11 Raisya Nadia Putri                 
12 Suci Ramadani                 
13 Vrayudha Aditya                 
 
Keterangan Penilaian: 
BB = Belum Berkembang    
MB = Mulai Berkembang   
BSH = Berkembang Sesuai Harapan  
BSB = Berkembang Sangat Baik 
 
Tabel 4.10 




Aspek Yang Diamati 
Jumlah Anak Jumlah Anak 









f1 + f2 + f3+f4 
% 
1 Anak dapat berdialog bersama temannya - 1 7 5 13 
- 8% 54% 38% 100% 
2 Anak dapat menceritakan kembali apa 
yang didengarnya 
- 1 5 7 13 
- 8% 38% 54% 100% 
3 Anak Dapat Menyampaikan Gagasan 
saat akan melakukan sesuatu 
- - 6 7 13 
- - 46% 54% 100% 
4 Anak dapat Menyebutkan kosa kata 
baru. 
- - 7 6 13 




Rumus Data Kuantitatif 
 
        
 
 





Ket : P =  Persentase Nilai 
 f  =  Jumlah Skor Yang Diperoleh Anak 
  n =  Jumlah seluruh anak 
 
Grafik 4 : Siklus 3 
 
 
Berdasarkan deskripsi data siklus 3 tentang peningkatan kecerdasan linguistik  
siswa RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang tersebut 
bahwa:  
1. Anak dapat berdialog bersama temannya, tidak ada  anak belum 




















Grafik Siklus 3 
Series 1 Series 2 Series 3 Series 4
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berkembang sesuai harapan atau 54%, dan berkembang sangat baik ada 5 
orang atau 38%. 
2. Anak dapat dapat menceritakan kembali apa yang didengarnya, yang 
belum berkembang 0 anak atau 0% mulai berkembang ada 1 anak atau 8 
%, berkembang sesuai harapan 5 orang anak atau 38%, berkembang 
sangat baik ada 7 orang atau 54%.  
3. Anak dapat menyampaikan gagasan saat akan melakukan sesuatu, yang 
belum berkembang sebanyak 0 anak atau 0%, mulai berkembang 0 anak 
atau 0%, berkembang sesuai harapan 6 anak atau 46% berkembang sangat 
baik 7 anak atau 54%. 
4. Anak dapat menyebutkan kosa kata baru , yang belum berkembang 
sebanyak 0 anak atau 0%, mulai berkembang 0 anak atau 0%, 
berkembang sesuai harapan 7 anak atau 54%, berkembang sangat baik 6 
anak atau 46%. 
 Berdasarkan observasi kemampuan literasi anak di RA ICMA Pernantian 
Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang, sesuai dengan ketuntasan minimal 
Berkembang Sesuai Harapan adalah: 
Tabel 4.11 




Aspek Yang Diamati 








1 Anak dapat berdialog bersama 
temannya 
7 5 12 
54% 38% 92% 
2  Anak dapat menceritakan kembali 
apa yang didengarnya 
5 7 12 
38% 54% 92% 
3 Anak Dapat Menyampaikan Gagasan 
saat akan melakukan sesuatu 
6 7 13 
46% 54% 100% 
4 Anak dapat Menyebutkan kosa kata 
baru. 
7 6 13 
54% 46% 100% 
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Rata-rata Nilai 96% 
 
Berdasarkan analisis data siklus 3 tentang upaya meningkatkan kecerdasan 
linguistik anak dengan metode sentra di RA ICMA Pernantian Desa Binanga Dua 
berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah : 
1. Anak dapat berdialog bersama temannya, ada 6 anak berkembang sesuai 
harapan atau 46 % dan 4 anak Berkembang Sangat Baik atau 31%.  
2. Anak dapat menceritakan kembali apa yang di dengarnya, ada 4 anak yang 
berkembang sesuai harapan atau 31%, dan 6 anak berkembang sangat baik 
atau 46 %. 
3. Anak dapat menyampaikan gagasan saat akan melakukan sesuatu, ada 5 
anak yang berkembang sesuai harapan atau 38%, dan ada 6 anak atau 46 % 
yang mulai berkembang sangat baik. 
4. Anak dapat menyebutkan kosa kata baru , ada 3 anak yang berkembang 
sesuai harapan atau 23 %, dan ada 6 anak atau 46% yang mulai 
berkembang sangat baik. 
 Berdasarkan observasi siklus 2, kecerdasan linguistik anak RA ICMA 
Pernantian Desa Binanga Dua, berdasarkan ketuntasan minimal berkembang 
sesuai harapan  dapat diperoleh rata-ratanya adalah 77%. Hal ini menunjukkan 
bahwa upaya meningkatkan kecerdasan linguistik anak dengan dengan 
menerapkan metode pembelajaran sentra lebih baik dari sebelumnya, meskipun 
belum mencapai standart sesuai yang diharapkan, yaitu berkembang sesuai 
harapan. Oleh sebab itu, peneliti dan teman sejawat serta guru sepakat untuk 
melanjutkan ke siklus III. 
 
6. Refleksi 
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
c. Kekuatan 
1) Kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan. 
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2) Metode dan media pembelajaran yang digunakan disesuaikan 
dengan masa pertumbuhan anak. 
3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara menyenangkan dan 
mengasikkan sehingga membuat anak lebih aktif. 
d. Kelemahan 
1) Sepuluh dari tiga  belas orang anak berdialog bersama temannya. 
2) Sepuluh dari tiga belas anak belum dapat menceritakan kembali apa 
yang didengarnya. 
3) Sebelas dari tiga belas anak belum dapat menyampaikan gagasannya 
saat akan melakukan sesuatu. 
4) Sembilan dari tiga belas anak belum dapat menyebutkan kosa kata 
baru setelah kegiatan sentra selesai. 
 
E. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa upaya meningkatkan 
kemampuan literasi dengan berdongeng di RA ICMA Pernantian kelas B Desa 
Binanga Dua Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan berhasil 
ditingkatkan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya persentase dari pra siklus dan 
setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal 
anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak 
yaitu pada pra siklus sebesar 33 %, selanjutnya siklus satu rata-ratanya adalah 45 
%, selanjutnya pada siklus dua rata-rata yang diperoleh anak adalah 77 %. 
Sedangkan pada siklus tiga rata-rata yang diperoleh adalah 96%. Hasil penelitian 





































SIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
upaya meningkatkan kecerdasan linguistik anak kelompok B Melalui 
penerapan metode pembelajaran sentra  di RA ICMA Pernantian Desa Binanga 
Dua Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan dapat 
ditingkatkan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-
rata dari tahap pra siklus, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Berdasarkan 
ketentuan keberhasilan minimal anak BSH maka dirata-ratakan peningkatan 
keberhasilan pada anak yaitu pra siklus 33 % selanjutnya siklus I rata-ratanya 
adalah 45 %, pada siklus 2 77 %, dan pada siklus tiga terjadi peningkatan rata-
rata yaitu 96%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian 
yang telah dilakukan peneliti yang telah dilakukan dengan menerapkan metode 
sentra dapat meningkatkan upaya peningkatan kecerdasan linguistik anak RA 
ICMA Pernantian kelompok B Desa Binanga Dua Kecamatan Silangkitang 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
 
2. Saran  
Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru, diharapkan agar dapat melakukan pembaharuan pembelajaran 
khususnya kemampuan linguistik anak. Pendidik juga harus mampu 
berkreasi, memotivasi, dan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 
efektif dan menyenangkan. Pembelajaran dengan adanya benda konkrit dapat 
mempermudah anak didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
 
2. Kepada sekolah, diharapkan untuk dapat meningkatkan seluruh 






inovatif serta menyenangkan. Penyediaan media pembelajaran yang menarik 
minat anak sangat dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran lancar 
serta tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diinginkan.  
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, jika ingin melakukan jenis penelitian yang sama, 
sebaiknya dilaksanakan lebih dari satu siklus  atau mengkombinasikannya 




































Bambang Prasetyo dan Jannah Lina Miftahul. 2008.  Metode Penelitian 
Kuanlitatif (Jakarta:PT.Grafindo Persada). 
 
Sadirman, 2009. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Grafindo 
Persada) 
 
Tim Penyusun. 2009,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta) 
 
Aqib Zainal. 2009. et.al, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung:CV.Rama Widya) 
 
Kurikulum Taman Kanak-Kanak. 2010. Pedoman Pengembangan Program 
Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kemendiknas). 
 
Suyadi. 2010. Psikologi Belajar PAUD,Pedagogis, Jogjakarta. 
 
Kunandar, 2011. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Rajawali 
Press). 
 
Masnur Muchlis, 2011. Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta:BumiAksara)  
 
Morisson, SG. 2012. Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta :PT 
Indeks). 
 
M.K. Abdullah. S.Pd, 2013. Kamus lengkap Bahasa Indonesia ( Jakarta : Penerbit 
Sandro Jaya)  
 
Modul PLPG RA. 2015,  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAINSU. Medan.) 
 
Moh, Yamin, Teori Dan Metode Pembelajaran, (Solo : Penerbit Madhani 
Fublisher, Januari 2015) 
 
Panduan Pendidikan Sentra Untuk Paud, 2015. Sentra Main Peran (Sekolah 
Alfalah, Jakarta) 
 
Dr.Muhammad Yaumi,M.Hum.,M.A dan Dr. Nurdin Ibrahim,M.Pd, 
Pembelajaran berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple Intelegensi) (Jakarta, 
2016) 
 
Sofie Dewayani, 2017. Menghidupkan Literasi Di Ruang Kelas (Yogyakarta: 
Penerbit PT.Kanisus) 
 
Emmy Anggraini, 2015 “Upaya meningkatkan kecerdasan linguistik anak melalui 
Metode Bermain Peran di Tk Kelompok B Pertiwi Mencil Tahun Ajaran 
2014-2015. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Maret, 2015. 
 
 
Nur Anisyah, 2017 “Pelaksanaan pembelajaran sentra main peran dalam 
pengembangan kecerdasan interpersonal dan kecerdasan linguitik anak 







JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 3 
Nama   : Maslaila 
NPM   : 1701240056P 
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Nama Sekolah : RA ICMA Pernantian 
Jam   : 7.30 – 11.15 Wib 
Hari / Tanggal Waktu Kelompok Tema/ Sub Tema/ Sub sub 
Tema 
Senin/ 18 Pebruari 2019  7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Angin/ Fungsi 
Angin 
Selasa/ 19 Pebruari 
2019 
7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Angin/ 
Membuktikan adanya angin 
Rabu/ 20 Pebruari 2019 7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Angin/ 
Membuat Parasut dari plastik 
Kamis / 21 Pebruari 
2019 
7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Angin/ 
Membuat Layang-layang 
Jum’at / 22 Pebruari 
2019 
7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Angin/ 
Membuat kipas dari kertas 
 
Mengetahui 
Kepala RA ICMA Pernantian      Peneliti 
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN ( RPPM) 
RA ICMA PERNANTIAN 
KELOMPOK USIA 5-6 TAHUN  
SEMESTER I TP. 2018-2019 
Sem/ Bulan / Ming/ Tgl : II/Pebruari/ 7 /18-22 Pebruari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam Semesta/Angin 
Kompetensi Dasar : 1.1,2.1,3.3,4.3,3.8,4.8,3.6,4.6,2.7,2.9,3.12,4.12,3.15,4.15 
Materi/ Tujuan : - Mengenal ciptaan-ciptaan 
tuhan (NAM) 
- kebersihan tempat belajar dan 
lingkungan (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-
jari tangan (FM) 
- angin, cuaca (KOG) 
- pola ABCD (KOG) 
- cara menahan diri saat marah 
(SOSEM) 
- keuntungan mengalah SOSEM) 
- mengeja huruf ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan 
Tuhan  
- anak dapat menjaga kebersihan 
tempat belajar dan lingkungan  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari tangan  
-anak dapat mengenali angin dan 
cuaca  
- anak dapat mengenal pola 
ABCD  
- anak dapat memahami cara 
menahan diri saat marah  
- anak dapat memahami 
keuntungan mengalah  
- anak dapat mengeja huruf  





















Senin, 18 Pebruari 2019 
1. Peran pembuat sate 
2. Peran sebagai pembeli 
3. Peran sebagai pelayan 
4. Peran sebagai pembuat 
minuman 
Selasa, 19 Pebruari 2019 
1. Membuat parasut 
dari plastik 
2. Menulis kata 
parasut 
3. Mewarnai gambar 
parasut 
Kamis, 21 Pebruari 2019 
1. Peran pembuat layang-
layang 
2. Penjual layang-layang 
3. Kasir 
4. Pembeli layang-layang 
Rabu, 20 Pebruari 2019 
1. Anak-anak melihat 
pohon yang 
bergoyang 
2. Anak-anak main hair 
dryer 
3. Anak-anak main 
kipas angin 
4. Anak-anak main 
kipas kertas 
Jum’at, 22 Pebruari 2019 
1. Masing-masing anak 
membuat kipas 
kertas 
2. Menuliskan nama di 
kipas yang mereka 
buat 
3. Menceritakan 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS 3 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 1 
Hari / Tanggal : Senin, 18 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Angin/ Membuat Sate 
Kompetensi Dasar :  1.1,2.1,3.3,4.3,3.8,4.8,3.6,4.6,2.7,2.9,3.12,4.12,3.15,4.15 
Tujuan /Materi - Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- kebersihan tempat belajar dan 
lingkungan (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- angin, cuaca (KOG) 
- pola ABCD (KOG) 
- cara menahan diri saat marah 
(SOSEM) 
- keuntungan mengalah SOSEM) 
- mengeja huruf ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- anak dapat menjaga kebersihan tempat 
belajar dan lingkungan  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari tangan  
-anak dapat mengenali angin dan cuaca  
- anak dapat mengenal pola ABCD  
- anak dapat memahami cara menahan 
diri saat marah  
- anak dapat memahami keuntungan 
mengalah  
- anak dapat mengeja huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
1. Berperan pembuat sate 
2. Berperan pembeli sate 
3. Berperan sebagai kasir 
4. Berperan sebagai pelayan 
5. Berperan sebagai pembuat minuman 
Sate dari kentang 
Meja kasir 




No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 






sesuai tema berupa gambar,buku atau 
alat lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 





 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 




 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 










Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 




Raden, S.Pd.I       Maslaila   







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS 3 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 2 
Hari / Tanggal : Selasa, 19 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Angin/ Membuktikan adanya angin 
Kompetensi Dasar :  1.1,2.1,3.3,4.3,3.8,4.8,3.6,4.6,2.7,2.9,3.12,4.12,3.15,4.15 
Tujuan /Materi - Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- kebersihan tempat belajar dan 
lingkungan (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- angin, cuaca (KOG) 
- pola ABCD (KOG) 
- cara menahan diri saat marah 
(SOSEM) 
- keuntungan mengalah SOSEM) 
- mengeja huruf ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- anak dapat menjaga kebersihan tempat 
belajar dan lingkungan  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari tangan  
-anak dapat mengenali angin dan cuaca  
- anak dapat mengenal pola ABCD  
- anak dapat memahami cara menahan 
diri saat marah  
- anak dapat memahami keuntungan 
mengalah  
- anak dapat mengeja huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
6. Membuat Bunga Matahari. 
7. menggambar bebas pemandangan 
8. meniru tulisan matahari. 
9. Mencari kata matahari dalam kartu kata 
yang telah disediakan. 
 
Kertas, pola bunga matahari 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 






sesuai tema berupa gambar,buku atau 
alat lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 





 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 




 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 










Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS 3 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 3 
Hari / Tanggal : Rabu, 20 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Angin/ Membuat parasut dari plastik 
Kompetensi Dasar :  1.1,2.1,3.3,4.3,3.8,4.8,3.6,4.6,2.7,2.9,3.12,4.12,3.15,4.15 
Tujuan /Materi - Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- kebersihan tempat belajar dan 
lingkungan (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- angin, cuaca (KOG) 
- pola ABCD (KOG) 
- cara menahan diri saat marah 
(SOSEM) 
- keuntungan mengalah SOSEM) 
- mengeja huruf ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- anak dapat menjaga kebersihan tempat 
belajar dan lingkungan  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari tangan  
-anak dapat mengenali angin dan cuaca  
- anak dapat mengenal pola ABCD  
- anak dapat memahami cara menahan 
diri saat marah  
- anak dapat memahami keuntungan 
mengalah  
- anak dapat mengeja huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
10. Membuat Bunga Matahari. 
11. menggambar bebas pemandangan 
12. meniru tulisan matahari. 
13. Mencari kata matahari dalam kartu kata 
yang telah disediakan. 
Kertas, pola bunga matahari 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 






sesuai tema berupa gambar,buku atau 
alat lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 





 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 









 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 
 Membaca Do’a harian pulang sekolah 
 Salam 
 
Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS 3 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 4 
Hari / Tanggal : Kamis, 21 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Angin/ Membuat Layang-layang 
Kompetensi Dasar :  1.1,2.1,3.3,4.3,3.8,4.8,3.6,4.6,2.7,2.9,3.12,4.12,3.15,4.15 
Tujuan /Materi - Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- kebersihan tempat belajar dan 
lingkungan (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- angin, cuaca (KOG) 
- pola ABCD (KOG) 
- cara menahan diri saat marah 
(SOSEM) 
- keuntungan mengalah SOSEM) 
- mengeja huruf ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- anak dapat menjaga kebersihan tempat 
belajar dan lingkungan  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari tangan  
-anak dapat mengenali angin dan cuaca  
- anak dapat mengenal pola ABCD  
- anak dapat memahami cara menahan 
diri saat marah  
- anak dapat memahami keuntungan 
mengalah  
- anak dapat mengeja huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
14. Membuat Bunga Matahari. 
15. menggambar bebas pemandangan 
16. meniru tulisan matahari. 
17. Mencari kata matahari dalam kartu kata 
yang telah disediakan. 
Kertas, pola bunga matahari 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 






sesuai tema berupa gambar,buku atau 
alat lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 





 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 









 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 
 Membaca Do’a harian pulang sekolah 
 Salam 
 
Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS 3 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 5 
Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Angin/ Membuat kipas kertas 
Kompetensi Dasar :  1.1,2.1,3.3,4.3,3.8,4.8,3.6,4.6,2.7,2.9,3.12,4.12,3.15,4.15 
Tujuan /Materi - Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- kebersihan tempat belajar dan 
lingkungan (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- angin, cuaca (KOG) 
- pola ABCD (KOG) 
- cara menahan diri saat marah 
(SOSEM) 
- keuntungan mengalah SOSEM) 
- mengeja huruf ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- anak dapat menjaga kebersihan tempat 
belajar dan lingkungan  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari tangan  
-anak dapat mengenali angin dan cuaca  
- anak dapat mengenal pola ABCD  
- anak dapat memahami cara menahan 
diri saat marah  
- anak dapat memahami keuntungan 
mengalah  
- anak dapat mengeja huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
18. Membuat Bunga Matahari. 
19. menggambar bebas pemandangan 
20. meniru tulisan matahari. 
21. Mencari kata matahari dalam kartu kata 
yang telah disediakan. 
Kertas, pola bunga matahari 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 






sesuai tema berupa gambar,buku atau 
alat lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 





 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 









 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 
 Membaca Do’a harian pulang sekolah 
 Salam 
 
Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 




Raden, S.Pd.I       Maslaila  
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 1 
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN 
PENELITIAN SIKLUS 2 
 
Nama Mahasiswa Maslaila 
NPM 1701240056P 
Tema Alam Semesta 
Hari / Tanggal Senin / 18 Pebruari 2019 
Nama RA ICMA Pernantian 
Kelompok Belajar B 
 
Petunjuk 
 Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) yang akan 
digunakan oleh mahasiswa ketika mengajar, kemudian nilailah semua aspek yang terdapat 
dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian tersebut: 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator hasil belajar serta 
mengorganisasi materi, alat dan sumber belajar 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum RA/TA      
2. Menentukan indikator hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai anak 
     
3. Memilih kegiatan pembelajaran      
4. Menentukan alat dan sumber belajar      
                                                                                                        Rata-rata butir A = 4,5 
B. Pengorganisasian Kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Menentukan ragam kegiatan      
2. Menyusun langkah-langkah kegiatan      
3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang tersedia 
     
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
     
                                                                                                        Rata-rata butir B = 4,75 
C. Merencanakan 1 2 3 4 5 
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1. Menentukan prosedur dan jenis pilihan      
                                                                                                         Rata-rata butir C = 5 
D. Tampil RPPH 1 2 3 4 5 
1. Kebersihan dan Keterampilan      
2. Penggunaan Bahasa Tulis      
     A+B+C+D  5 + 5 + 5 + 5              20 
Nilai R F =                           =                  =             = 5 
                                 
4                               4                          4 
        
        Pernantian,     Pebruari 2019 
Penilai 1       Penilai 2 
 






ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 2 
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN 
PENELITIAN SIKLUS 2 
Nama Mahasiswa Maslaila 
NPM 1701240056P 
Tema Alam Semesta 
Hari / Tanggal Selasa/ 19 Pebruari 2019 
Nama RA ICMA Pernantian 
Kelompok Belajar B 
 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator hasil belajar serta 
mengorganisasi materi, alat dan sumber belajar 
1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan tugas rutin      
2. Melakukan kegiatan pembelajaran      
3. Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan 
karakteristik anak, tujuan, situasi, dan lingkungan 
     
4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan yang 
logis dan sistematis 
     
5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan yang 
logis dan sistematis 
     
6. Menggunakan sumber belajar      
7. Menggunakan media belajar      
8. Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien      
9. Mengakhiri kegiatan pembelajaran      
                                                                                                        Rata-rata butir A = 4,75 
B. Mengelola Interaksi Edukatif 1 2 3 4 5 
1. Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat      
2. Memicu dan memelihara keterlibatan anak      
3. Melakukan komunikasi secara efektif      
4. Mengembangkan keragaman  anatara pribadi anak yang 
sehat dan serasi 
     
5. Menghargai keragaman anak serta membantunya      
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menyadari kelebihan dan kekurangannya 
6. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak      
                                                                                                        Rata-rata butir B = 5 
C. Mendemontrasikan kemampuan khusus dalam 
kegiatan pembelajaran 
1 2 3 4 5 
1. Mrnggunakan pendekatan      
2. Berorientasi pada kebutuhan anak      
3. Menggunakan prinsip bermain sambil belajar atau 
belajar seraya bermain 
     
4. Menciptakan suasana kreatif dan inovatif      
5. Mengembangkan kecakapan hidup      
                                                                                                         Rata-rata butir C = 5 
D. Melaksanakan Penilaian 1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan penilaian pada awal dan selama proses 
pembelajaran 
     
2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran      
                                                                                                         Rata-rata butir = 5 
E. Kesan Umum Kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Penguasaan Substansi      
2. Peka terhadap kesalahan      
3. Penampilan guru dalam pembelajaran      
4. Keaktifan pembelajaran      
                                                                                                         Rata-rata Butir E = 5 
     A+B+C+D  5 + 5 + 5 + 5              20 
Nilai R F =                           =                  =             = 5 
                                 
4                               4                         
 
 
        Pernantian,    Pebruari 2019 
Penilai 1       Penilai 2 
 





SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN PADA SIKLUS 1 
 
Nama Mahasiswa  : Maslaila 
NPM     : 1701240056P 
Tempat / Mengajar  : RA ICMA Pernantian 
Kelompok   : B 
A. Refleksi kegiatan pembelajaran  
1. Apakah kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai dengan indikator yang 
saya tentukan? 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai dengan 
indikator yang saya tentukan. 
Hal ini terjadi karena : 
RPPH merupakan susunankegiatan pembelajaran yang akan dilakaukan. 
2. Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak ? 
 Ya, materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Hal ini terjadi karena: 
Kegiatan yang saya lakukan sangat disukai anak. 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator 
 Ya, media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
Hal ini terjadi karena: 
Media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
4. Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang digunakan? 
 Reaksi anak sangat menyuakai terhadap metode pembelajaran yang saya 
guankan. 
5. Apakah alat penilai yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak? 
 Ya, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Hal ini terjadi karena: 
Alat penialian harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak untuk 
meningkatkan hasil belajar anak yang lebih baik. 
B. Refleksi Proses Kegiatan Pembelajaran 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang disusun? 
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 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang saya susun. 
Hal ini terjadi karena: 
RPPH dapat mempermudah saya memberikan materi pemebelajaran yang tepat 
karena telah disusun dan dipersiapkan secara rinci. 
2. Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran dalam 
penggunaan materi, media dan sumber belajar, penggunaan metode pembelajaran, 
penataan kegiatan, pengolahaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
penggunaan waktu, serta proses dan hasil belajar? 
 Ya. 
Hal ini terjadi karena: 
Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan hanya 
pengguanaan media dan metode pembelajaran lebih untuk mendukung 
keberhasilan dari proses kegiatan. 
3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena : 
 Karena saya kurang menguasai metode pembelajaran tersebut. 
4. Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya harus banyak belajar membaca literatur serta bertanya kepada teman-teman 
yang berpengalaman. 
5. Apakah kekuatan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya sudah merancang dan melaksanakn sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
6. Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang saya 
rancang. 
7. Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelajaran? 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang telah 
saya rancang. 
8. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
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 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang ditetapkan. 
9. Apakah saya mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 
pengmbilan keputusan dan tindakan mengajar yang saya lakukan? jika ya, alasannya 
apa? 
 Ya, semua yang lakukan untuk mempermudah anak memahami sesuatu 
pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 
 
10. Bagaimana reaksi anak terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan? Perlakuan saya 
terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, motivasi anak dan sebagainya? 
 Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan kepada 
mereka. 
11. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak dapat 
menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas dengan tepat? 
 Ya, anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelajaran yang telah saya 
berikan. 
12. Bagaimana reaksi anak terhadap penialian sesuai dengan indikator yang ditetapkan? 
 Anak merasa senang karena saya memberikan pujian dan tepuk tangan. 
 
13. Apakah penilaian yang diberikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan? 
 Ya, anak telah emnacapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Masih ada beberapa orang anak belum mau mendengar penjelasan yang 
diterankan oleh gurunya. 
 
14. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetpakan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan hal ini 
karena masih ada beberapa anak yang belum mau mendengar penjelasan yang 




15. Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran dengan 
baik? 
 Ya, saya dapat mengatur dan manfaatkan waktu pembelajaran dengan baik. 
Hal ini terjadi karena: 
 Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah dirancang. 
 
16. Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan penguasaan anak 
terhadap materi yang saya sampaikan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab pertanyaan 
























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
PAUD ICMA PERNANTIAN SENTRA BAHAN ALAM 
TP.2018/2019 
Sem/Bulan/Minggu : II/Januari/4 
Hari/Tanggal  : Kamis / 31 Januari 2019 
Kelompok/Usia : B/ 5-6 Tahun 
Tema/Sub Tema : Makanan/Makanan ringan/Ondol-ondol 
Kompetensi dasar : 2.13,3.3,4.3,3.6,4.6,2.6,3.11,4.11,3.12,4.12,3.15,4.15 
Tujuan /Materi - tidak curang dalam perbuatan (NAM) 
- melompat (FM) 
-kelenturan jari-jari tangan (FM) 
- mengelompokan berdasarkan bentuk 
(KOG) 
- cara mengingatkan teman bila bertindak 
tidak sesuai aturan (SOSEM) 
- menggunakan buku (BHS) 
- hubungan angka dan bilangan ( BHS) 
-Aktivitas seni 
 
-anak terbiasa tidak curang dalam 
perbuatan 
-anak dapat melompat 
-anak dapat melatih kelenturan jari-jari 
tangan 
-anak dapat mengelompokan 
berdasarkan bentuk 
-Anak terbiasa mengingatkan teman bila 
bertindak tidak sesuai aturan. 
-Anak terbiasa menggunakan buku 
- anak dapat memahami hubungan 
angka dan bilangan  
-Anak dapat melakukan aktivitas seni 
Materi yang masuk 
pembiasaan 
- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 
3. Membaca Do’a,menghafal Surah 
pendek,menghafal Do’a,hadits,senandung asmaul 
husna  
 
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 








- Memeras ubi yang telah diparut 
- Mencampur ubi dan kelapa 
- Membentuk ondol-ondol 
- Mengukus ondol-ondol 
- Menulis kata ondol-ondol 
- Ubi Parut 
- Wadah, ubi dan kelapa 
- Adonan ondol-ondol, gula merah 
- Alat pengukus, kompor 
- Kertas, pensil 
 
10.00-11.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
Makanan ondol-ondol 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 





Spidol,papan tulis,kelengkapan sesuai 
tema berupa gambar,buku atau alat 
lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat dan 
bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 
kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil kegiatan 
yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada anak 
untuk memilih kegiatan lain jika selesai dari 
kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 









 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 





Mengetahui :        Pernantian,  31 Januari 2019 





Raden, S.Pd.I        Maslaila   




JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I 
 
Nama   : Maslaila 
NPM   : 1701240056P 
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Nama Sekolah : RA ICMA Pernantian 
Jam   : 7.30 – 11.15 Wib 
Hari / Tanggal Waktu Kelompok Tema/ Sub Tema/ Sub sub 
Tema 
Senin/ 04 Pebruari 2019  7.30 – 11.15 Wib B Alam semesta/ Bulan / Bulan 
Sabit  
Selasa/ 05 Pebruari 
2019 
7.30 – 11.15 Wib B Alam semesta/ Bulan / Bulan 
Purnama 
Rabu / 06 Pebruari 
2019 
   
Kamis / 07 Pebruari 
2019 
7.30 – 11.15 Wib B Alam semesta/ Bulan / Proses 
Menuju Bulan purnama 
Jum’at/ 08 Pebruari 
2019 
7.30 – 11.15 Wib B Alam semesta/ Bulan / Waktu 
Yang Tepat Melihat Bulan 
 
Mengetahui 
Kepala RA ICMA Pernantian       Peneliti 
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 
RA ICMA PERNANTIAN 
KELOMPOK USIA 5-6 TAHUN  
SEMSTER II TP. 2018/2019 
 
 
Sem/ Bulan / Ming/ Tgl : II/Pebruari/ 5 /04-08 Pebruari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam Semesta/Bulan 
Kompetensi Dasar : 1.1,3.3,4.3,3.6,4.6,3.14,4.14, 3.11,4.11 ,3.12,4.12,3.15,4.15 
Materi/ Tujuan : - Mengucapkan kalimat pujian 
terhadap ciptaan Tuhan (NAM)  
- keseimbangan (FM)  
- koordinasi mata dan tangan 
(FM)  
 
- mengurutkan (KOG)  
- mengelompokkan (KOG)  
 
- cara berbicara santun (SOSEM) 
- menggunakan buku (BHS)  
 
- mengenal huruf (BHS)  
- aktivitas seni 
 
- anak terbiasa mengucapkan 
kalimat pujian terhadap ciptaan 
Tuhan  
- anak menjaga keseimbangan  
- anak dapat melatih koordinasi 
mata dan tangan  
- anak dapat mengurutkan benda  
- anak dapat mengelompokkan 
benda  
- anak dapat berbicara santun  
- anak dapat menggunakan buku 
untuk berbagai kegiatan  
- anak dapat mengenal huruf  


































Senin, 04 Pebruari 2019 
1. Meniru tulisan “bulan sabit” di kertas yang 
telah dipersiapkan. 
2. Menyusun kata bulan sabit dengan kartu 
huruf 
3. meniru tulisan bulan sabit. 
4. Menggambar bulan sabit dan mewarnainya. 
 
Jum’at, 08 Pebruari 2019 
1. Meniru tulisan “malam” di kertas 
yang telah dipersiapkan. 
2. Mencari huruf bulan purnama dan 
malam dengan kartu huruf 
3. Menggunting pola bulan lalu 
menuliskan kata Bulan purnama. 











Selasa, 05 Pebruari 2019 
1) Meniru tulisan “bulan 
purnama”. 
2. Bermain kartu huruf. 
3. meniru tulisan bulan 
punama. 
4. Menggambar suasana 






Kamis, 07 Pebruari 2019 
1. Meniru tulisan “malam” di kertas yang 
telah dipersiapkan. 
2. Menyusun kata malam dengan 
menggunakan kartu huruf 
3. Menggambar proses terjadinya bulan 
purnama. 
4. Pola ab-ab 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS 1 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke    : II / 1 
Hari / Tanggal    : Senin, 04 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia   : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Bulan/ Bulan Sabit 




- Mengucapkan kalimat pujian 
terhadap ciptaan Tuhan (NAM)  
- keseimbangan (FM)  
- koordinasi mata dan tangan (FM)  
 
- mengurutkan (KOG)  
- mengelompokkan (KOG)  
- cara berbicara santun (SOSEM) 
- menggunakan buku (BHS)  
 
- mengenal huruf (BHS)  
- aktivitas seni 
 
- anak terbiasa mengucapkan kalimat 
pujian terhadap ciptaan Tuhan  
- anak menjaga keseimbangan  
- anak dapat melatih koordinasi mata 
dan tangan  
- anak dapat mengurutkan benda  
- anak dapat mengelompokkan benda  
- anak dapat berbicara santun  
- anak dapat menggunakan buku untuk 
berbagai kegiatan  
- anak dapat mengenal huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 









1. Meniru tulisan “bulan sabit” di 
kertas yang telah dipersiapkan. 
2. Menyusun kata bulan sabit dengan 
menggunakan kartu huruf 
3. meniru tulisan bulan sabit. 
4. Menggambar bulan sabit dan 
mewarnainya 
- Kertas, pensil 
 
- Kartu huruf 
 






No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun 
dan subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
Bulan Sabit 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 





Spidol,papan tulis,kelengkapan sesuai 
tema berupa gambar,buku atau alat 
lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 





 Pendidik member dukungan kepada 
setiap anak untuk 
mengamati,mengajukan pertanyaan 
apabila tidak mengerti. Melakukan 
kegiatan eksperimen/unjuk kerja/tugas 
langsung,mengumpulkan informasi dan 
menyampaikan hasil kegiatan yang 
dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian 
pencapaian setiap kompetensi dasar 
yang telah direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan 
menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main 
anak 
 Memberikan kesempatan kepada 





 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 






Mengetahui :       Pernantian,       Februari 2019 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke    : II / 2 
Hari / Tanggal    : Selasa, 05 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia   : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Bulan/ Bulan Purnama 




- Mengucapkan kalimat pujian 
terhadap ciptaan Tuhan (NAM)  
- keseimbangan (FM)  
- koordinasi mata dan tangan (FM)  
 
- mengurutkan (KOG)  
- mengelompokkan (KOG)  
- cara berbicara santun (SOSEM) 
- menggunakan buku (BHS)  
 
- mengenal huruf (BHS)  
- aktivitas seni 
 
- anak terbiasa mengucapkan kalimat 
pujian terhadap ciptaan Tuhan  
- anak menjaga keseimbangan  
- anak dapat melatih koordinasi mata 
dan tangan  
- anak dapat mengurutkan benda  
- anak dapat mengelompokkan benda  
- anak dapat berbicara santun  
- anak dapat menggunakan buku untuk 
berbagai kegiatan  
- anak dapat mengenal huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 









1) Meniru tulisan “bulan purnama”. 
 
2. Bermain kartu huruf. 
 
3. meniru tulisan bulan punama. 
 
4. Menggambar suasana bulan punama dan 
mewarnainya. 
- Kertas, pensil 
 
- Kartu Huruf 
 
 
- Kartu huruf 
 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun 
dan subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
Bulan Sabit 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 





Spidol,papan tulis,kelengkapan sesuai 
tema berupa gambar,buku atau alat 
lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 




kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada 
setiap anak untuk 
mengamati,mengajukan pertanyaan 
apabila tidak mengerti. Melakukan 
kegiatan eksperimen/unjuk kerja/tugas 
langsung,mengumpulkan informasi dan 
menyampaikan hasil kegiatan yang 
dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian 
pencapaian setiap kompetensi dasar 
yang telah direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan 
menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main 
anak 
 Memberikan kesempatan kepada 






 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 






Mengetahui :       Pernantian,       Februari 2019 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke    : II / 4 
Hari / Tanggal    : Kamis, 06 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia   : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Bulan/ Proses bulan purnama 




- Mengucapkan kalimat pujian 
terhadap ciptaan Tuhan (NAM)  
- keseimbangan (FM)  
- koordinasi mata dan tangan (FM)  
 
- mengurutkan (KOG)  
- mengelompokkan (KOG)  
- cara berbicara santun (SOSEM) 
- menggunakan buku (BHS)  
 
- mengenal huruf (BHS)  
- aktivitas seni 
 
- anak terbiasa mengucapkan kalimat 
pujian terhadap ciptaan Tuhan  
- anak menjaga keseimbangan  
- anak dapat melatih koordinasi mata 
dan tangan  
- anak dapat mengurutkan benda  
- anak dapat mengelompokkan benda  
- anak dapat berbicara santun  
- anak dapat menggunakan buku untuk 
berbagai kegiatan  
- anak dapat mengenal huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 









- Meniru tulisan “malam” di kertas yang 
telah dipersiapkan. 
- Menyusun kata malam dengan 
menggunakan kartu huruf 
- Menyusun proses terjadinya bulan 
purnama. 
- Pola ab-ab 
 
- Kertas, pensil 
 
- Kartu Huruf 
 
 
- Potongan-potongan urutan bulan 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun 
dan subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
Bulan Sabit 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 





Spidol,papan tulis,kelengkapan sesuai 
tema berupa gambar,buku atau alat 
lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 




kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada 
setiap anak untuk 
mengamati,mengajukan pertanyaan 
apabila tidak mengerti. Melakukan 
kegiatan eksperimen/unjuk kerja/tugas 
langsung,mengumpulkan informasi dan 
menyampaikan hasil kegiatan yang 
dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian 
pencapaian setiap kompetensi dasar 
yang telah direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan 
menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main 
anak 
 Memberikan kesempatan kepada 





 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 






Mengetahui :       Pernantian,       Februari 2019 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke    : II / 5 
Hari / Tanggal    : Jum’at/ 08 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia   : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Bulan/ Waktu tepat melihat bulan 




- Mengucapkan kalimat pujian 
terhadap ciptaan Tuhan (NAM)  
- keseimbangan (FM)  
- koordinasi mata dan tangan (FM)  
 
- mengurutkan (KOG)  
- mengelompokkan (KOG)  
- cara berbicara santun (SOSEM) 
- menggunakan buku (BHS)  
 
- mengenal huruf (BHS)  
- aktivitas seni 
 
- anak terbiasa mengucapkan kalimat 
pujian terhadap ciptaan Tuhan  
- anak menjaga keseimbangan  
- anak dapat melatih koordinasi mata 
dan tangan  
- anak dapat mengurutkan benda  
- anak dapat mengelompokkan benda  
- anak dapat berbicara santun  
- anak dapat menggunakan buku untuk 
berbagai kegiatan  
- anak dapat mengenal huruf  




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 
 Berbaris, Do’a, Ikrar 
 Jasmani 
08.00-09.15 
No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 




asmaul husna  
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 









- Meniru tulisan “malam” di kertas yang 
telah dipersiapkan. 
- Mencari huruf bulan purnama dan malam 
dengan kartu huruf. 
- Menggunting pola bulan lalu menuliskan 
kata Bulan purnama. 
- Menggambar suasana malam 
 
- Kertas, pensil 
 
- Kartu Huruf 
 
- Pola bulan, gunting 
 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun 
dan subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
Bulan Sabit 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 





Spidol,papan tulis,kelengkapan sesuai 
tema berupa gambar,buku atau alat 
lainnya 
2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 




kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada 
setiap anak untuk 
mengamati,mengajukan pertanyaan 
apabila tidak mengerti. Melakukan 
kegiatan eksperimen/unjuk kerja/tugas 
langsung,mengumpulkan informasi dan 
menyampaikan hasil kegiatan yang 
dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian 
pencapaian setiap kompetensi dasar 
yang telah direncanakan 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan 
menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main 
anak 
 Memberikan kesempatan kepada 





 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 






Mengetahui :       Pernantian,       Februari 2019 











ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 1 
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN 
PENELITIAN SIKLUS 1 
 
Nama Mahasiswa Maslaila 
NPM 1701240056P 
Tema Alam Semesta 
Hari / Tanggal Senin / 04 Pebruari 2019 
Nama RA ICMA Pernantian 
Kelompok Belajar B 
 
Petunjuk 
 Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) yang akan 
digunakan oleh mahasiswa ketika mengajar, kemudian nilailah semua aspek yang terdapat 
dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian tersebut: 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator hasil belajar serta 
mengorganisasi materi, alat dan sumber belajar 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum RA/TA      
2. Menentukan indikator hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai anak 
     
3. Memilih kegiatan pembelajaran      
4. Menentukan alat dan sumber belajar      
                                                                                                        Rata-rata butir A = 5 
B. Pengorganisasian Kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Menentukan ragam kegiatan      
2. Menyusun langkah-langkah kegiatan      
3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang tersedia 
     
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
     
                                                                                                        Rata-rata butir B = 4,75 
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C. Merencanakan 1 2 3 4 5 
1. Menentukan prosedur dan jenis pilihan      
                                                                                                         Rata-rata butir C = 5 
D. Tampil RPPH 1 2 3 4 5 
1. Kebersihan dan Keterampilan      
2. Penggunaan Bahasa Tulis      
     A+B+C+D  5 + 5 + 5 + 5              20 
Nilai R F =                           =                  =             = 5 
                                 
4                               4                          4 
        
        Pernantian,                  2019 
 
Penilai 1       Penilai 2 
 
 





ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 2 
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN 
PENELITIAN SIKLUS 1 
 
Nama Mahasiswa Maslaila 
NPM 1701240056P 
Tema Alam Semesta 
Hari / Tanggal Senin / 04 Pebruari 2019 
Nama RA ICMA Pernantian 
Kelompok Belajar B 
 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator hasil belajar serta 
mengorganisasi materi, alat dan sumber belajar 
1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan tugas rutin      
2. Melakukan kegiatan pembelajaran      
3. Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan 
karakteristik anak, tujuan, situasi, dan lingkungan 
     
4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan yang 
logis dan sistematis 
     
5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan yang 
logis dan sistematis 
     
6. Menggunakan sumber belajar      
7. Menggunakan media belajar      
8. Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien      
9. Mengakhiri kegiatan pembelajaran      
                                                                                                        Rata-rata butir A = 5 
B. Mengelola Interaksi Edukatif 1 2 3 4 5 
1. Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat      
2. Memicu dan memelihara keterlibatan anak      
3. Melakukan komunikasi secara efektif      
4. Mengembangkan keragaman  anatara pribadi anak yang 
sehat dan serasi 
     
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5. Menghargai keragaman anak serta membantunya 
menyadari kelebihan dan kekurangannya 
     
6. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak      
                                                                                                        Rata-rata butir B = 5 
C. Mendemontrasikan kemampuan khusus dalam 
kegiatan pembelajaran 
1 2 3 4 5 
1. Mrnggunakan pendekatan      
2. Berorientasi pada kebutuhan anak      
3. Menggunakan prinsip bermain sambil belajar atau 
belajar seraya bermain 
     
4. Menciptakan suasana kreatif dan inovatif      
5. Mengembangkan kecakapan hidup      
                                                                                                         Rata-rata butir C = 5 
D. Melaksanakan Penilaian 1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan penilaian pada awal dan selama proses 
pembelajaran 
     
2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran      
                                                                                                         Rata-rata butir = 5 
E. Kesan Umum Kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Penguasaan Substansi      
2. Peka terhadap kesalahan      
3. Penampilan guru dalam pembelajaran      
4. Keaktifan pembelajaran      
                                                                                                         Rata-rata Butir E = 5 
     A+B+C+D  5 + 5 + 5 + 5              20 
Nilai R F =                           =                  =             = 5 
                                 
4                               4                          4 
Pernantian,    Pebruari 2019 
Penilai 1         Penilai 2 
 
 









SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN PADA SIKLUS 1 
 
Nama Mahasiswa  : Maslaila 
NPM     : 1701240056P 
Tempat / Mengajar  : RA ICMA Pernantian 
Kelompok   : B 
 
A. Refleksi kegiatan pembelajaran  
1. Apakah kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai dengan indikator yang 
saya tentukan? 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai dengan 
indikator yang saya tentukan. 
Hal ini terjadi karena : 
RPPH merupakan susunankegiatan pembelajaran yang akan dilakaukan. 
 
2. Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak ? 
 Ya, materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Hal ini terjadi karena: 
Kegiatan yang saya lakukan sangat disukai anak. 
 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator 
 Ya, media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
Hal ini terjadi karena: 
Media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
 
4. Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang digunakan? 
 Reaksi anak sangat menyuakai terhadap metode pembelajaran yang saya 
guankan. 
 
5. Apakah alat penilai yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak? 
 Ya, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Hal ini terjadi karena: 
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Alat penialian harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak untuk 
meningkatkan hasil belajar anak yang lebih baik. 
 
B. Refleksi Proses Kegiatan Pembelajaran 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang disusun? 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang saya susun. 
Hal ini terjadi karena: 
RPPH dapat mempermudah saya memberikan materi pemebelajaran yang tepat 
karena telah disusun dan dipersiapkan secara rinci. 
 
2. Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran dalam 
penggunaan materi, media dan sumber belajar, penggunaan metode pembelajaran, 
penataan kegiatan, pengolahaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
penggunaan waktu, serta proses dan hasil belajar? 
 Ya. 
Hal ini terjadi karena: 
Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan hanya 
pengguanaan media dan metode pembelajaran lebih untuk mendukung 
keberhasilan dari proses kegiatan. 
 
3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena : 
 Karena saya kurang menguasai metode pembelajaran tersebut. 
 
4. Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya harus banyak belajar membaca literatur serta bertanya kepada teman-teman 
yang berpengalaman. 
 
5. Apakah kekuatan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 





6. Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang saya 
rancang. 
 
7. Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelajaran? 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang telah 
saya rancang. 
 
8. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang ditetapkan. 
 
9. Apakah saya mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 
pengmbilan keputusan dan tindakan mengajar yang saya lakukan? jika ya, alasannya 
apa? 
 Ya, semua yang lakukan untuk mempermudah anak memahami sesuatu 
pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 
 
10. Bagaimana reaksi anak terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan? Perlakuan saya 
terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, motivasi anak dan sebagainya? 
 Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan kepada 
mereka. 
 
11. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak dapat 
menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas dengan tepat? 
 Ya, anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelajaran yang telah saya 
berikan. 
12. Bagaimana reaksi anak terhadap penialian sesuai dengan indikator yang ditetapkan? 





13. Apakah penilaian yang diberikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan? 
 Ya, anak telah emnacapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Masih ada beberapa orang anak belum mau mendengar penjelasan yang 
diterankan oleh gurunya. 
 
14. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetpakan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan hal ini 
karena masih ada beberapa anak yang belum mau mendengar penjelasan yang 
diterangkan oleh gurunya. 
 
15. Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran dengan 
baik? 
 Ya, saya dapat mengatur dan manfaatkan waktu pembelajaran dengan baik. 
Hal ini terjadi karena: 
 Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah dirancang. 
 
16. Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan penguasaan anak 
terhadap materi yang saya sampaikan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab pertanyaan 
























































JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 2 
Nama   : Maslaila 
NPM   : 1701240056P 
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Nama Sekolah : RA ICMA Pernantian 
Jam   : 7.30 – 11.15 Wib 
Hari / Tanggal Waktu Kelompok Tema/ Sub Tema/ Sub sub 
Tema 
Senin/ 11 Pebruari 2019  7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Matahari/ 
Membuat Bunga Matahari 
Selasa/ 12 Pebruari 
2019 
7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Matahari/ 
Menanam Bunga Matahari 
Rabu/ 13 Pebruari 2019 7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Matahari/ 
Kapan Matahari Terbit 
Kamis / 14 Pebruari 
2019 
7.30 – 11.15 Wib B Alam Semesta/ Matahari/ 
Membuat Topeng Matahari 
Jum’at / 15 Pebruari 
2019 




Kepala RA ICMA Pernantian      Peneliti 
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN ( RPPM) 
RA ICMA PERNANTIAN 
KELOMPOK USIA 5-6 TAHUN  
SEMESTER I TP. 2018-2019 
Sem/ Bulan / Ming/ Tgl : II/Pebruari/ 6 /11- 15 Pebruari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam Semesta/Matahari 
Kompetensi Dasar : 1.1,3.3,4.3,3.6,4.6,3.8,4.8,3.9,4.9,2.12,3.11,4.113.12,4.12,3.15,4.15 
Materi/ Tujuan : - Mengenal ciptaan-ciptaan 
tuhan (NAM) 
- permainan tradisional (FM) 
 
- kekuatan dan kelenturan jari-
jari tangan (FM) 
- mengurutkan benda kecil-besar  
(KOG) 
- hubungan satu kebanyak 
(KOG) 
- siang-malam (KOG) 
 
- fungsi (SOSEM) 
- cara bertanggunjawab 
(SOSEM) 
- vokal (BHS) 
 
- menuliskan fikirannya 
walaupun hurufnya masih   
terbalik/tidak lengkap ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan 
Tuhan  
- Anak dapat melakukan 
permainan tradisonal  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari-jari tangan. 
- anak dapat mengurutkan benda 
kecil-besar 
- anak dapat memahami hubungan 
satu ke banyak  
- Anak dapat memahami 
pergantian siang dan malam  
- anak dapat mengenal fungsi 
- anak dapat memahami cara 
bertanggungjawab  
- anak dapat memahami huruf 
vokal  
- anak dapat menuliskan 
fikirannya walaupun hurufnya 
masih terbalik/tidak lengkap. 





















Senin, 11 Pebruari 2019 
1. Membuat Bunga Matahari. 
2. menggambar bebas 
pemandangan 
3. meniru tulisan matahari. 
4. Mencari kata matahari dalam 
kartu kata yang telah 
disediakan. 
5.  
Selasa, 12 Pebruari 2019 
1. Menanam Bunga 
Matahari 
2. Menggambar Bunga 
Matahari. 
3. Meniru tulisan Bunga 
matahari. 
4. Mencari kata Bunga 
matahari dalam kartu 
kata yang telah 
disediakan. 
5.  
Rabu, 13 Pebruari 2019 
1. Mencari kartu ‘pagi hari’. 
2. Menggambar bebas 
matahari terbit lalu 
menceritakannya. 
3. Meremas bunga. 
4. Membaca buku tentang 
matahari 
Jum’at, 15 Pebruari 2019 
1. mencari kartu ‘topeng. 
2. Mewarnai topeng matahari 
3. Menggunting pola topeng 
4. Membuat topeng 
 
Kamis, 14 Pebruari 2019 
1. mencuci serbet lalu 
menjemurnya 
2. menyusun bombik 
membentuk kata siang 
hari 
3. menyusun dan mencari 
nama-nama hari. 
4. melengkapi kata pada 
kalimat Matahari terbit 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS 2 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 1 
Hari / Tanggal : Senin, 11Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Matahari/ Membuat Bunga Matahari 
Kompetensi Dasar : 1.1,3.3,4.3,3.6,4.6,3.8,4.8,3.9,4.9,2.12,3.11,4.113.12,4.12,3.15,4.15 
 
Tujuan /Materi - Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- permainan tradisional (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- mengurutkan benda kecil-besar  
(KOG) 
- hubungan satu kebanyak (KOG) 
- siang-malam (KOG) 
- fungsi (SOSEM) 
- cara bertanggunjawab (SOSEM) 
- vokal (BHS) 
- menuliskan fikirannya walaupun 
hurufnya masih   terbalik/tidak 
lengkap ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- Anak dapat melakukan permainan 
tradisonal  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari-jari tangan. 
- anak dapat mengurutkan benda kecil-
besar 
- anak dapat memahami hubungan satu 
ke banyak  
- Anak dapat memahami pergantian 
siang dan malam  
- anak dapat mengenal fungsi 
- anak dapat memahami cara 
bertanggungjawab  
- anak dapat memahami huruf vokal  
- anak dapat menuliskan fikirannya 
walaupun hurufnya masih terbalik/tidak 
lengkap. 




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 
3. Membaca Do’a,menghafal Surah 
pendek,menghafal Do’a,hadits,senandung 
asmaul husna  
 
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
1. Membuat Bunga Matahari. 
2. menggambar bebas pemandangan 
3. meniru tulisan matahari. 
4. Mencari kata matahari dalam kartu kata 
yang telah disediakan. 
 
Kertas, pola bunga matahari 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 










2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 
kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 




 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 




Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 




Raden, S.Pd.I       Maslaila   







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS 2 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 2 
Hari / Tanggal : Selasa, 12 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Matahari/ Menanam Bunga Matahari 




- Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- permainan tradisional (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- mengurutkan benda kecil-besar  
(KOG) 
- hubungan satu kebanyak (KOG) 
- siang-malam (KOG) 
- fungsi (SOSEM) 
- cara bertanggunjawab (SOSEM) 
- vokal (BHS) 
- menuliskan fikirannya walaupun 
hurufnya masih   terbalik/tidak 
lengkap ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- Anak dapat melakukan permainan 
tradisonal  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari-jari tangan. 
- anak dapat mengurutkan benda kecil-
besar 
- anak dapat memahami hubungan satu 
ke banyak  
- Anak dapat memahami pergantian 
siang dan malam  
- anak dapat mengenal fungsi 
- anak dapat memahami cara 
bertanggungjawab  
- anak dapat memahami huruf vokal  
- anak dapat menuliskan fikirannya 
walaupun hurufnya masih terbalik/tidak 
lengkap. 




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 
3. Membaca Do’a,menghafal Surah 
pendek,menghafal Do’a,hadits,senandung 
asmaul husna  
 
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
1. Menanam Bunga Matahari 
 
2. Menggambar Bunga Matahari. 
3. Meniru tulisan Bunga matahari. 
4. Mencari kata Bunga matahari dalam kartu 
 
Kertas, pola bunga matahari 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 










2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 
kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 




 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 





Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 




Raden, S.Pd.I       Maslaila   








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SIKLUS 2 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 3 
Hari / Tanggal : Rabu, 13 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Matahari/ Kapan Matahari Terbit 




- Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- permainan tradisional (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- mengurutkan benda kecil-besar  
(KOG) 
- hubungan satu kebanyak (KOG) 
- siang-malam (KOG) 
- fungsi (SOSEM) 
- cara bertanggunjawab (SOSEM) 
- vokal (BHS) 
- menuliskan fikirannya walaupun 
hurufnya masih   terbalik/tidak 
lengkap ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- Anak dapat melakukan permainan 
tradisonal  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari-jari tangan. 
- anak dapat mengurutkan benda kecil-
besar 
- anak dapat memahami hubungan satu 
ke banyak  
- Anak dapat memahami pergantian 
siang dan malam  
- anak dapat mengenal fungsi 
- anak dapat memahami cara 
bertanggungjawab  
- anak dapat memahami huruf vokal  
- anak dapat menuliskan fikirannya 
walaupun hurufnya masih terbalik/tidak 
lengkap. 




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 
3. Membaca Do’a,menghafal Surah 
pendek,menghafal Do’a,hadits,senandung 
asmaul husna  
 
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
1. Mencari kartu ‘pagi hari’. 
2. Menggambar bebas matahari terbit lalu 
menceritakannya. 
3. Meremas bunga. 
4. Membaca buku tentang matahari 
 
Kertas, pola bunga matahari 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 










2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 
kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 




 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 





Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 




Raden, S.Pd.I       Maslaila   





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SIKLUS 2 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 4 
Hari / Tanggal : Kamis, 14 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Matahari/ Fungsi Matahari 




- Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- permainan tradisional (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- mengurutkan benda kecil-besar  
(KOG) 
- hubungan satu kebanyak (KOG) 
- siang-malam (KOG) 
- fungsi (SOSEM) 
- cara bertanggunjawab (SOSEM) 
- vokal (BHS) 
- menuliskan fikirannya walaupun 
hurufnya masih   terbalik/tidak 
lengkap ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- Anak dapat melakukan permainan 
tradisonal  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari-jari tangan. 
- anak dapat mengurutkan benda kecil-
besar 
- anak dapat memahami hubungan satu 
ke banyak  
- Anak dapat memahami pergantian 
siang dan malam  
- anak dapat mengenal fungsi 
- anak dapat memahami cara 
bertanggungjawab  
- anak dapat memahami huruf vokal  
- anak dapat menuliskan fikirannya 
walaupun hurufnya masih terbalik/tidak 
lengkap. 




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 
3. Membaca Do’a,menghafal Surah 
pendek,menghafal Do’a,hadits,senandung 
asmaul husna  
 
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
1. mencuci serbet lalu menjemurnya 
2. menyusun bombik membentuk kata siang 
hari 
3. menyusun dan mencari nama-nama hari. 
4. melengkapi kata pada kalimat Matahari 









No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 










2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 
kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 




 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 







Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SIKLUS 2 RA ICMA PERNANTIAN TAHUN 2019 
Semester / Hari ke  : II / 5 
Hari / Tanggal : Jum’at, 15 Pebruari 2019 
Kelompok / Usia : B / 5-6 tahun 
Tema/ Sub Tema/ sub sub tema : Alam Semesta/ Matahari/ Membuat Topeng Matahari 




- Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan 
(NAM) 
- permainan tradisional (FM) 
- kekuatan dan kelenturan jari-jari 
tangan (FM) 
- mengurutkan benda kecil-besar  
(KOG) 
- hubungan satu kebanyak (KOG) 
- siang-malam (KOG) 
- fungsi (SOSEM) 
- cara bertanggunjawab (SOSEM) 
- vokal (BHS) 
- menuliskan fikirannya walaupun 
hurufnya masih   terbalik/tidak 
lengkap ( BHS) 
- aktivitas seni 
 
- anak dapat mengenal ciptaan Tuhan  
- Anak dapat melakukan permainan 
tradisonal  
- anak dapat melatih kekuatan dan 
kelenturan jari-jari tangan. 
- anak dapat mengurutkan benda kecil-
besar 
- anak dapat memahami hubungan satu 
ke banyak  
- Anak dapat memahami pergantian 
siang dan malam  
- anak dapat mengenal fungsi 
- anak dapat memahami cara 
bertanggungjawab  
- anak dapat memahami huruf vokal  
- anak dapat menuliskan fikirannya 
walaupun hurufnya masih terbalik/tidak 
lengkap. 




- Mengucapkan salam 
- Berdoa 
- Membuang Sampah pada tempatnya 
- Mencuci tangan dengan benar sebelum kegiatan 
- Kekamar mandi sebelum memulai pelajaran 
07.00-08.00 
 Proses penyambutan anak 





No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar,salam,menyapa  
2. Mengabsen anak, nasyid dan tepuk Buku absen 
3. Membaca Do’a,menghafal Surah 
pendek,menghafal Do’a,hadits,senandung 
asmaul husna  
 
4. Al-Hira’ dan kegiatan pendukung lainnya Al-Hira’,Buku tulis,pensil,crayon,cat 
kayu 
09.00-10.00 
 Toilet Training,Makan,Minum 
 Penyiapan alat, bahan dan sumber belajar (Pijakan lingkungan main) 
No. Kegiatan Main Alat,Bahan dan Sumber 
 
 
1. mencari kartu ‘topeng. 
2. Mewarnai topeng matahari 
3. Menggunting pola topeng 









No. Kegiatan Alat,Bahan dan Sumber 
1. Apersepsi (Pijakan Sebelum Main) 
 Duduk melingkar,salam,absen 
 Menuliskan hari,tanggal,bulan,tahun dan 
subtema 
 Pembahasan tema(sesuai sentra) melalui 
santifik 
 Melakukan diskusi 
 Mengenalkan tempat dan aturan main 










2. Kegiatan Inti (pijakan saat main) 
 Pendidik mengajak anak mengamati alat 
dan bahan yang disediakan 
 Pendidik member dukungan/bimbingan 
kepada anak yang belum menemukan 
gagasan/ide 
 Pendidik member dukungan kepada setiap 
anak untuk mengamati,mengajukan 
pertanyaan apabila tidak mengerti. 
Melakukan kegiatan eksperimen/unjuk 
kerja/tugas langsung,mengumpulkan 
informasi dan menyampaikan hasil 
kegiatan yang dilakukan atau diamati 
 Pendidik memberikan dukungan kepada 
anak untuk memilih kegiatan lain jika 
selesai dari kegiatan 
 Pendidik melakukan penilaian pencapaian 
setiap kompetensi dasar yang telah 
direncanakan 
 
3. Kegiatan penutup(pijakan setelah main) 
 Membereskan alat dan bahan yang 
digunakan 
 Menceritakan hasil karya yang telah 
dibuat anak (bercerita dan menyimak) 
 Pendidik menggali pengalaman main anak 
 Memberikan kesempatan kepada anak 




 Pendidik menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 







Mengetahui :       Pernantian,       Pebruari  2019 








ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 1 
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN 
PENELITIAN SIKLUS 2 
 
Nama Mahasiswa Maslaila 
NPM 1701240056P 
Tema Alam Semesta 
Hari / Tanggal Senin / 11 Pebruari 2019 
Nama RA ICMA Pernantian 
Kelompok Belajar B 
 
Petunjuk 
 Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) yang akan 
digunakan oleh mahasiswa ketika mengajar, kemudian nilailah semua aspek yang terdapat 
dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian tersebut: 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator hasil belajar serta 
mengorganisasi materi, alat dan sumber belajar 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum RA/TA      
2. Menentukan indikator hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai anak 
     
3. Memilih kegiatan pembelajaran      
4. Menentukan alat dan sumber belajar      
                                                                                                        Rata-rata butir A = 4,5 
B. Pengorganisasian Kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Menentukan ragam kegiatan      
2. Menyusun langkah-langkah kegiatan      
3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang tersedia 
     
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
     
                                                                                                        Rata-rata butir B = 4,75 
C. Merencanakan 1 2 3 4 5 
25 
 
1. Menentukan prosedur dan jenis pilihan      
                                                                                                         Rata-rata butir C = 5 
D. Tampil RPPH 1 2 3 4 5 
1. Kebersihan dan Keterampilan      
2. Penggunaan Bahasa Tulis      
     A+B+C+D  5 + 5 + 5 + 5              20 
Nilai R F =                           =                  =             = 5 
                                 
4                               4                          4 
        
       Pernantian,     Pebruari 2019 
Penilai 1       Penilai 2 
 






ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 2 
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN 
PENELITIAN SIKLUS 2 
Nama Mahasiswa Maslaila 
NPM 1701240056P 
Tema Alam Semesta 
Hari / Tanggal Senin / 12 Pebruari 2019 
Nama RA ICMA Pernantian 
Kelompok Belajar B 
 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator hasil belajar serta 
mengorganisasi materi, alat dan sumber belajar 
1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan tugas rutin      
2. Melakukan kegiatan pembelajaran      
3. Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan 
karakteristik anak, tujuan, situasi, dan lingkungan 
     
4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan yang 
logis dan sistematis 
     
5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan yang 
logis dan sistematis 
     
6. Menggunakan sumber belajar      
7. Menggunakan media belajar      
8. Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien      
9. Mengakhiri kegiatan pembelajaran      
                                                                                                        Rata-rata butir A = 4,8 
B. Mengelola Interaksi Edukatif 1 2 3 4 5 
1. Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat      
2. Memicu dan memelihara keterlibatan anak      
3. Melakukan komunikasi secara efektif      
4. Mengembangkan keragaman  anatara pribadi anak yang 
sehat dan serasi 
     
5. Menghargai keragaman anak serta membantunya      
27 
 
menyadari kelebihan dan kekurangannya 
6. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak      
                                                                                                        Rata-rata butir B = 5 
C. Mendemontrasikan kemampuan khusus dalam 
kegiatan pembelajaran 
1 2 3 4 5 
1. Mrnggunakan pendekatan      
2. Berorientasi pada kebutuhan anak      
3. Menggunakan prinsip bermain sambil belajar atau 
belajar seraya bermain 
     
4. Menciptakan suasana kreatif dan inovatif      
5. Mengembangkan kecakapan hidup      
                                                                                                         Rata-rata butir C = 5 
D. Melaksanakan Penilaian 1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan penilaian pada awal dan selama proses 
pembelajaran 
     
2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran      
                                                                                                         Rata-rata butir = 5 
E. Kesan Umum Kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Penguasaan Substansi      
2. Peka terhadap kesalahan      
3. Penampilan guru dalam pembelajaran      
4. Keaktifan pembelajaran      
                                                                                                         Rata-rata Butir E = 5 
     A+B+C+D  5 + 5 + 5 + 5              20 
Nilai R F =                           =                  =             = 5 
                                 
4                               4                         
 
 
        Pernantian,    Pebruari 2019 
Penilai 1       Penilai 2 
 





SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN PADA SIKLUS 1 
 
Nama Mahasiswa  : Maslaila 
NPM     : 1701240056P 
Tempat / Mengajar  : RA ICMA Pernantian 
Kelompok   : B 
A. Refleksi kegiatan pembelajaran  
1. Apakah kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai dengan indikator yang 
saya tentukan? 
 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah saya lakukan sesuai dengan 
indikator yang saya tentukan. 
Hal ini terjadi karena : 
RPPH merupakan susunankegiatan pembelajaran yang akan dilakaukan. 
2. Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak ? 
 Ya, materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Hal ini terjadi karena: 
Kegiatan yang saya lakukan sangat disukai anak. 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator 
 Ya, media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
Hal ini terjadi karena: 
Media pembelajaran harus sesuai dengan indikator 
4. Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang digunakan? 
 Reaksi anak sangat menyuakai terhadap metode pembelajaran yang saya 
guankan. 
5. Apakah alat penilai yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak? 
 Ya, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Hal ini terjadi karena: 
Alat penialian harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak untuk 
meningkatkan hasil belajar anak yang lebih baik. 
B. Refleksi Proses Kegiatan Pembelajaran 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang disusun? 
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 Ya, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang saya susun. 
Hal ini terjadi karena: 
RPPH dapat mempermudah saya memberikan materi pemebelajaran yang tepat 
karena telah disusun dan dipersiapkan secara rinci. 
2. Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran dalam 
penggunaan materi, media dan sumber belajar, penggunaan metode pembelajaran, 
penataan kegiatan, pengolahaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap anak, 
penggunaan waktu, serta proses dan hasil belajar? 
 Ya. 
Hal ini terjadi karena: 
Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan hanya 
pengguanaan media dan metode pembelajaran lebih untuk mendukung 
keberhasilan dari proses kegiatan. 
3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena : 
 Karena saya kurang menguasai metode pembelajaran tersebut. 
4. Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya harus banyak belajar membaca literatur serta bertanya kepada teman-teman 
yang berpengalaman. 
5. Apakah kekuatan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya sudah merancang dan melaksanakn sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
6. Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang saya 
rancang. 
7. Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelajaran? 
 Saya dengan mudah tampil di depan anak sesuai dengan pelajaran yang telah 
saya rancang. 
8. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pembelajaran? 
Hal ini terjadi karena: 
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 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang ditetapkan. 
9. Apakah saya mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 
pengmbilan keputusan dan tindakan mengajar yang saya lakukan? jika ya, alasannya 
apa? 
 Ya, semua yang lakukan untuk mempermudah anak memahami sesuatu 
pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 
 
10. Bagaimana reaksi anak terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan? Perlakuan saya 
terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, motivasi anak dan sebagainya? 
 Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan kepada 
mereka. 
11. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak dapat 
menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas dengan tepat? 
 Ya, anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelajaran yang telah saya 
berikan. 
12. Bagaimana reaksi anak terhadap penialian sesuai dengan indikator yang ditetapkan? 
 Anak merasa senang karena saya memberikan pujian dan tepuk tangan. 
 
13. Apakah penilaian yang diberikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan? 
 Ya, anak telah emnacapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Masih ada beberapa orang anak belum mau mendengar penjelasan yang 
diterankan oleh gurunya. 
 
14. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetpakan? 
Hal ini terjadi karena: 
 Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan hal ini 
karena masih ada beberapa anak yang belum mau mendengar penjelasan yang 




15. Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran dengan 
baik? 
 Ya, saya dapat mengatur dan manfaatkan waktu pembelajaran dengan baik. 
Hal ini terjadi karena: 
 Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah dirancang. 
 
16. Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan penguasaan anak 
terhadap materi yang saya sampaikan. 
Hal ini terjadi karena: 
 Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab pertanyaan 
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